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xTRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah)
xi
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah)
ع ‘ain ̒ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ƿ Ha H Ha
ء Hamzah ̓̓ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda  ( ̓ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
xii
 َا fatḥah a A
 ِا Kasrah i I
 ُا ḍammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َي fatḥah dan yā̓̓ ai a dan i
 َو fatḥah dan wau au a dan u
Contoh:
ﻒﯿﻛ : kaifa
ل ﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf  dan
tanda
Nama
 َي… /  َا …. Fatḥah dan alif atau yā̓̓ ā a dan garis di atas
ي Kasrah dan yā ī i dan garis di atas
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di
atas
xiii
Contoh:
ت ﺎﻣ : māta
ﻰﻣر : ramā
ﻞﯿﻗ : qīla
ت ﻮﻤﯾ : yamūtu
4. Tā marbūṭah
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya
adalah (t). sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ل ﺎﻔط ﻻا ﺔﺿ ور : rauḍah al-aṭfāl
ﺔﻠﺿ ﺎﻔﻟا ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا : al-madīnah al-fāḍilah
ﺔﻤﻜﺤﻟا : rauḍah al-aṭfāl
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydīd ( ﹼ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
ﺎﻨﺑر : rabbanā
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ﺎﻨﯿﺠﻧ : najjainā
ﻖﺤﻟا : al-ḥaqq
ﻢﻌﻧ : nu”ima
وﺪﻋ : ‘duwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
ﻲﻠﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﻲﺑﺮﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar ( - ).
Contoh :
ﺲﻤﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔﻟ ﺰﻟاﺰﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔﻔﺴﻠﻔﻟا : al-falsafah
دﻼﺒﻟا : al- bilādu
xv
7. Hamzah.
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletah di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contoh :
نوﺮﻣﺎﺗ : ta’murūna
عﻮﻨﻟا : al-nau’
ءﻲﺷ : syai’un
تﺮﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fī Ẓilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwīn
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ )
xvi
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.
Contoh:
ﷲ ﻦﯾد dīnullāh ﷲ ﺎﺑ billāh
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:
ﻢﮭﮭﻠﻟا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ hum fī raḥmatillāh
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān
xvii
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū Naṣr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḋalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abū al-Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan:
Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. : subḥānahū wa ta’ālā
saw. : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s. : ‘alaihi al-salām
H : Hijrah
M : Masehi
SM : Sebelum Masehi
l. : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. : Wafat tahun
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘
HR : Hadits Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Sunarti
NIM : 10400112012
Jurusan : Perbandingan Mazhab dan Hukum
Judul :Wasiat Transplantasi Organ Tubuh Menurut Perspektif Hukum
Islam
Kemajuan ilmu dan teknologi dalam dunia kesehatan dan kedokteran
membawa manfaat yang begitu besar bagi kehidupan manusia. Namun kemajuan
tersebut juga akan memberikan dampak negatif yang mencemaskan bagi kehidupan
manusia itu sendiri. Salah satunyakemajuan dalam hal transplantasi organ, ha lini
mengundang diskusi dan perdebatan terutama dari segi hukum agama, terutama
agama Islam, Selain itu tidak semua kemajuan teknologi dalam bidang ilmu
kesehatan dapat diterima dalam kehidupan masyarakat pada umumnya.
Tujuan penilitian adalah untuk: 1) mengetahui hakikat dalam wasiat
transplantasi organ tubuh, 2) mengetahui pengaruh transplantasi organ tubuh terhadap
manusia, 3) mengetahui pandangan hukum Islam terhadap transplantasi organ tubuh.
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif dengan menggunakan
pendekatan yuridis dan syar’i. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan
studi kepustakaan. Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu penelitian
perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data-data yang
dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari perpustakaan
melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat primer ataupun
yang bersifat sekunder.
Setelah mengadakan pembahasan tentang wasiat transplantasi organ
tubuh maka dapat diklasifikasikan dalam beberapa faktor,
sepertiditinjaudarisudutsipenerimaatauresipien organ dan penyumbang organ itu
sendiri. Jika di lihat dari sipenerima organ meliputi auto
trnsplantasi,homotransplantasi, heterotransplantasi, autograft, allograft, isograft,
xenograftdanxenotransplantation, transplantasi split sertatransplantasidomino.
Sedangkan dilihat dari sudut penyumbang meliputi transplantasi dengan donor
hidupdan donor mati (jenazah). Banyak sekali faktor yang menyebabkan seseorang
melakukan transplantasi organ.Antara lain untuk kesembuhan dari suatu penyakit
(misalnyakebutaan, rusaknya jantung dan ginjal).
Dalam agama Islam untuk melakukan transplantasi organ
harusdilihatterlebihdahuludari mana organ yang akan ditransplantasikan tersebut
berasal atau dilihat dari sumber organ. Dalam hukum, transplantasi tidak dilarang jika
dalam keadaan darurat dan adalah sanmedis, tidak dilakukan secara ilegal, dilakukan
oleh profesional dan dilakukan secara sadar.
xix
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Transplantasi adalah suatu rangkaian tindakan medis untuk memindahkan organ
dan atau jaringan tubuh manusia yang berasal dari tubuh orang lain atau tubuh
sendiri dalam rangka pengobatan untuk mengganti jaringan dan atau organ tubuh
yang tidak berfungsi dengan baik atau mengalami suatu kerusakan. Transplantasi
dapat diklasifikasikan dalam beberapa faktor, seperti ditinjau dari sudut sipenerima
atau resipien organ dan penyumbang organ itu sendiri. Jika dilihat dari sipenerima
organ meliputi auto transplantasi, homo transplantasi, hetero transplantasi,
autograft, allograft, isograft, xenograftdan xenotransplantation, transplantasi split
serta transplantasi domino. Sedangkan dilihat dari sudut penyumbang meliputi
transplantasi dengan donor hidup dan donor mati (jenazah).Banyak sekali faktor
yang menyebabkan sesorang melakukan transplantasi organ.Antara lain untuk
kesembuhan dari suatu penyakit (misalnya kebutaan, rusaknya jantung dan ginjal),
Pemulihan kembali fungsi suatu organ, jaringan atau sel yang telah rusak atau
mengalami kelainan, tapi sama sekali tidak terjadi kesakitan biologis (contoh: bibir
sumbing).
1. Pada transplantasi dari manusia kemanusia (alotransplantasi), penolakansebagian
besar telah dapat diatasi dengan tissue matching penyesuaian donor dan penerima
dan dengan pemberian obat kepada penerima yang dapat menekan responsimun.
Risiko penolakan pada xeno transplantasi lebih berat karena perbedaan antara
donor dan penerima jauh lebih besar. Xeno transplantasi juga dapat
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mentransmisikan infeksi (seperti virus) dari binatang kemanusia. Retrovirus menja
diperhatian utama karena banyak contoh virus pindah dari satu spesiesk espesies
lain dan saling menginfeksi. Retrovirus tidak selalu menimbulkan tanda atau
gejala penyakit yang jelas pada awalnya.Kalau ada retrovirus saat xeno
transplantasi dan menginfeksi penerima, ia dapat menyebar dan bias menjadi
pembawa infeksi pada populasi yang luas sebelum terjadi infeksi nyata. Primata
bukan manusia (keradan monyet) tidak baik untuk sumber transplantasi binatang
kemanusia karena hubungannya yang sangat erat kemanusia akan meningkatkan
risiko virus bertransmisi antarspesies
2. Dalam agama Islam untuk melakukan transplantasi organ harus dilihat terlebih
dahulu dari mana organ yang akan ditransplantasikan tersebut berasal atau dilihat
dari sumber organ. Dalam hukum, transplantasi tidak dilarang jika dalam keadaan
darurat dan ada alasan medis, tidak dilakukan secarai legal, dilakukan oleh
profesinal dan dilakukan secarasadar. Pada dasarnya, pekerjaantransplantasi
dilarang oleh agama Islam, karena agama Islam memuliakan manusia berdasarkan
surah al-Israayat 70, juga menghormati jasad manusia walaupun sudah menjadi
mayat, berdasarkan hadits Rasulullah saw. : “Sesungguhnya memecahkan tulang
mayat muslim, sama seperti memecahkan tulangnya sewaktu masi hhidup”. (HR.
Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, Said Ibn Mansur dan Abd. Razzaqdari ‘Aisyah)..
Kalangan ulama mazhab juga sependapat untuk tidak membolehkan transplantasi
organ tubuhmanusia yang dalam keadaan koma atau hamper meninggal
(tipekedua).Sekalipunharapanhidupbagi orang tersebut sangat kecil, iaharus
dihormati sebagai manusia sempurna.
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B. ImplikasiPenelitian
1. Orang-orang yang ingin menyumbangkan salah satu organ tubuhnya adalah orang
yang dalam keadaan sehat atau aman dan bukan karena desakan komersil semata.
2. Transplantasi hendaknya dilakukan atas persetujuan dari berbagai pihak dan
sebaiknya dilihatapakah membahayakan sipenerima atau tidak.
keputusanTransplantasi adalah keseimbangan antara risiko dan manfaat
3. Selainitu, Diharapkan kepada yang mendonorkan juga mempelajari efek yang
ditimbulkan, jika organ yang didonorkan itu dapat memberimu dharat kepadanya
maka hukumnya haram.
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BAB III
PENGARUH TRANSPLANTASI ORGAN TUBUH TERHADAP MANUSIA
A. Aspek Etika Transplantasi Organ Tubuh
Transplantasi merupakan upaya terakhir untuk menolong seorang pasien
dengan kegagalan fungsi salah satu organ tubuhnya. Dari segi etika kedokteran,
tindakan ini wajib dilakukan jika ada indikasi, berlandaskan beberapa pasal dalam
KODEKI, yaitu:
Pasal 2
Seseorang dokter harus senantiasa berupaya melaksanakan profesinya sesuai
dengan standar profesi yang tertinggi.
Pasal 7d
Setiap dokter harus senantiasa mengingat akan kewajibannya melindungi hidup
insani.
Pasal 10
Setiap dokter wajib bersikap tulus ikhlas dan mempergunakan segala ilmu dan
keterampilannya untuk kepentingan pasien. Dalam hal ia tidak mampu
melakukan sesuatu pemeriksaan atau pengobatan, maka atas persetujuan pasien,
ia wajib merujuk pasien kepada dokter yang mempunyai keahlian dalam
penyakit tersebut.
Pasal 2
Seorang dokter harus senantiasa melakukan profesinya menurut ukuran tinggi.
Pasal 10
Setiap dokter harus senantiasa mengingat dan kewajibannya melindungi hidup
insani.
Pasal 11
Setiap dokter wajib bersikap tulus ikhlas dan mempergunakan segala ilmu dan
keterampilannya untuk kepentingan penderita.
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Bertitik tolak dari pasal-pasal tersebut di atas, para dokter harus menguasai,
mengembangkan, dan memanfaatkan iptek transplantasi untuk kemashlahatan pasien
dan keluarganya.
Dari segi hukum, transplantasi organ dan jaringan sel tubuh dipandang
sebagai suatu usaha mulia dalam upaya menyehatkan dan mensejahterakan manusia,
walaupun ini adalah suatu perbuatan yang melawan hokum pidana yaitu tindak
pidana penganiayaan.Tetapi karena adanya pengecualian maka perbuatan tersebut
tidak lagi diancam pidana dan dapat dibenarkan.Transplantasi dengan donor hidup
menimbulkan dilema etik, dimana transplantasi pada satu sisi dapat membahayakan
donor namun di satu sisi dapat menyelamatkan hidup pasien (resipien).Di beberapa
negara yang telah memiliki Undang-Undang Transplantasi, terdapat pembalasan
dalam pelaksanaan transplantasi, misalnya adanya larangan untuk transplantasi
embrio, testis, dan ovarium baik untuk tujuan pengobatan maupun tujuan
eksperimental.Namun ada pula negara yang mengizinkan dilakukannya transplantasi
organ-organ tersebut di atas untuk kepentingan penelitian saja.1
Di indonesia sudah ada undang-undang yang membahas yaitu UU No.36
Tahun 2009 mengenai transplantasi:
Pasal 64
(1) Penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan dapat dilakukan melalui
transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh, implan obat dan/atau alat
kesehatan, bedah plastik dan rekonstruksi, serta penggunaan sel punca.
(2) Transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan hanya untuk tujuan kemanusiaan dan dilarang untuk
dikomersialkan.
(3) Organ dan/atau jaringan tubuh dilarang diperjualbelikan dengan dalih
apapun.
1Cecep Trtiwibowo, Etika dan Hukum Kesehatan (Cet. 1; Yogyakarta: Nuha Medika, 2014),
h. 197-198.
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Pasal 65
(1) Transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh hanya dapat dilakukan oleh
tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan kewenangan untuk itu dan
dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan tertentu.
(2) Pengambilan organ dan/atau jaringan tubuh dari seorang donor harus
memperhatikan kesehatan pendonor yang bersangkutan dan mendapat
persetujuan pendonor dan/atau ahli waris atau keluarganya.
(3) Ketentuan mengenai syarat dan tata cara penyelenggaraan transplantasi
organ dan/atau jaringan tubuh sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.
Pasal 66
Transplantasi sel, baik yang berasal dari manusia maupun dari hewan, hanya
dapat dilakukan apabila telah terbukti keamanan dan kemanfaatannya.
Pasal 67
(1) Pengambilan dan pengiriman spesimen atau bagian organ tubuh hanya dapat
dilakukan oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan
kewenangan serta dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan tertentu.
(2) Ketentuan mengenai syarat dan tata cara pengambilan dan pengiriman
spesimen atau bagian organ tubuh sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan.
Pasal 68
(1) Pemasangan implan obat dan/atau alat kesehatan ke dalam tubuh manusia
hanya dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian
dan kewenangan serta dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan tertentu.
(2) Ketentuan mengenai syarat dan tata cara penyelenggaraan pemasangan
implan obat dan/atau alat kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah.
Pasal 69
(1) Bedah plastik dan rekonstruksi hanya dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan
yang mempunyai keahlian dan kewenangan untuk itu.
(2) Bedah plastik dan rekonstruksi tidak boleh bertentangan dengan norma yang
berlaku dalam masyarakat dan tidak ditujukan untuk mengubah identitas.
(3) Ketentuan mengenai syarat dan tata cara bedah plastik dan rekonstruksi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan dengan
Peraturan Pemerintah.
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Pasal 70
(1) Penggunaan sel punca hanya dapat dilakukan untuktujuan penyembuhan
penyakit dan pemulihan kesehatan, serta dilarang digunakan untuk tujuan
reproduksi.
(2) Sel punca sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak boleh berasal dari sel
punca embrionik.
(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penggunaan sel punca sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan Peraturan Menteri.
Pengaturan mengenai transplantasi organ dan atau jaringan tubuh manusia
telah diatur dalam hukum positif di Indonesia.Dalam peraturan tersebut diatur tentang
siapa yang berwenang melakukan tindakan transplantasi organ dan atau jaringan
tubuh manusia, bagaimana prosedur pelaksanaan tindakan medis transplantasi organ
dan atau jaringan tubuh manusia, juga tentang sanksi pidana. Dalam UU No. 23
Tahun 1992 tentang Kesehatan bagi pelaku pelanggaran baik yang tidak memiliki
keahlian dan kewenangan, melakukan transplantasi organ dan atau jaringan tubuh
manusia tanpa persetujuan donor atau ahli waris, memperjual belikan organ dan atau
jaringan tubuh manusia diancam pidana penjara paling lama 7 (tujuh ) tahun dan
denda paling banyak Rp.140.000.000,- (seratus empat puluh juta) sebagaimana diatur
dalam Pasal 81 ayat (1)a, Pasal 81 ayat (2)a, Pasal 80 ayat (3), dan sanksi
administratif terhadap pelaku pelanggaran yang melakukan transplantasi organ
dan/atau jaringan tubuh manusia yang diatur dalam Pasal 20 ayat (2) PP No. 81
Tahun 1981 tentang Bedah Mayat Minis dan Bedah Mayat Anatomis serta
transplantasi alat dan/atau jaringan tubuh Manusia. Untuk menanggulangi
perdagangan gelap organ dan/atau jaringan tubuh manusia diatur dalam UU No. 21
Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, yang berisi
ketentuan mengenai jenis perbuatan dan sanksi pidana bagi pelaku yang terdapat
dalam Pasal 2, Pasal 3, Pasal 4, Pasal 5, Pasal 6, Pasal 11, Pasal 13, dan Pasal 17,
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dengan pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 15 (lima belas)
tahun dan denda paling sedikit Rp. 120.000.000, (seratus dua puluh juta rupiah) dan
paling banyak Rp. 600.000.000, (enam ratus juta rupiah). Sedangkan sebagai bentuk
perlindungan terhadap anak yang juga rentan terhadap tindakan eksploitasi
perdagangan gelap transplantasi organ dan/atau jaringan tubuh telah diatur dalam
Pasal 47 dan Pasal 85 UU NO. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, serta yang
berisi ketentuan mengenai jenis tindak pidana dan sanksi pidana yang dapat
dikenakan terhadap pelakunya.Dalam melakukan tindakan medis transplantasi organ
dan/atau jaringan tubuh manusia seorang dokter harus melakukannya berdasarkan
standart profesi serta berpegang teguh pads Kode Etik Kedokteran Indonesia
(KODEKI).2
Pasal tentang transplantasi dalam PP NO.18 tahun 1981, pada hakikatnya
telah mencakup aspek etika, terutama mengenai dilarangnya memperjualbelikan alat
atau jaringan tubuh untuk tujuan transplantasi ataupun meminta kompensasi material
lainnya.Namun, timbul pertanyaan jika tidak boleh diperjualbelikan atau diganti rugi,
bagaimana caranya meningkatkan jumlah donor.Apakah imbalan non materiil
dibolehkan?Misalnya, meminta narapidana menjadi donor dan kepadanya diberikan
pengurungan masa pidana atau remisi sebagai imbalan.Agaknya transaksi ini bukan
mustahil dilaksnakan karena tidak ada yang dirugikan, bahkan saling
menguntungkan.
Hal lain yang perlu diperlihatkan dalam tindakan transplantasi adalah
penentuan saat mati seseorang akan diambil organnya, yang dilakukan oleh 2 (dua)
orang dokter yangtidak ada sangkut paut medik dengan dokter yang melakukan
2Cecep Trtiwibowo, Etika dan Hukum Kesehatan, h. 195-198.
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transplantasi. Ini berkaitan dengan keberhasilan transplantasi karena bertambah segar
Organ tubuhnya. Penetuan saat meninggal seseorang di rumah sakit modern dewasa
ini dilakukan dengan pemeriksaan elektroensefalografi dan dinyatakan meninggal
jika telah terdapat mati batang otak dan secara pasti tidak terjadi lagi pernapasan dan
denyut jantung secara spontan. Pemeriksaan ini dilakukan oleh para dokter lain yang
bukan pelaksana transplantasi agar benar-benar objektif.
Dalam dekade terakhir ini telah mulai diteliti kemungkinan dilakukannya
transplantasi wajah (face transplants), sesuatu hal yang baru dalam teknologi
kedokteran.Transplantasi wajah bukan bertujuan untuk kosmetik atau kecantikan,
melainkan suatu terapi untuk mengubah wajah yang telah rusak berat, misalnya
karena trauma, luka bakar, dan kanker mulut yang melibatkan mata, bibir dan pipi.
Melalui transplantasi wajah dan metode bedah rekonstruksi diharapkan penampilan
wajahnya lebih normal,.
Transplantasi wajah pertama kali dilakukan di Rumah Sakit Lyon, Perancis
pada tahun 2005 di bawah pimpinan Dr. Jean-Michel-Dubernard pada pasien Adelie
yang wajahnya robek akibat anjingnya mengganas, sehingga bagian hidung, dagudan
bibirnya hilang. Donornya adalah seorang pasien yang otaknya sudah tidak berfungsi
lagi.Transplantasi  berlangsung sukses; Adelia memilki hidung, dagu, dan bibir baru.
Dari segi medis, masalah utama adalah bagaimana agar pasien memiliki
kemampuan menoleransi terapi imunosupresi agresif yang sangat dibutuhkan untuk
mengatasi reaksi penolakan tubuh terhadap kulit dan organ yang dicangkokkan.Obat-
obat ini harus dikonsumsi seumur hidup oleh resipiens, padahal selain harganya
mahal, dapat menimbulkan efek samping yang berat seperti gagal ginjal. Hal lain
yang mencemaskan adalah jika obat-obat tersebut dihentikan pemakaiannya, dapat
31
mengakibatkan komplikasi yang fatal. Masalahnya medis lainnya adalah bahwa
prosedur operasionalnya belum sempurna, terutama mengenai penyambungan
pembuluh darah  dan saraf di wajah, yang dapat mengakibatkan ekspresi dan
pergerakan wajah tidak sepenuhnya ideal, bahkan terlihat seolah-olah “topeng”
belaka.
Dari segi etik, Transplantasi wajah telah mengundang banyak kritik dari pakar
bioetika, psikolog, psikiater dan lain-lainnya. Bagi pro yang menyatakan bahwa
transplantasi wajah sangat membantu resipiens dalam penampilannya di tengah-
tengah masyarakat. Bagi yang kontra, merasa amat berat bagi resipiens mengemban
pemakaian wajah orang lain yang telah meninggal, dampaknya terhadap keluarga
donor dan resipiens dan masalah kepribadian resipiens yang tidak sesuai dengan
donor sehingga menyulitkan adaptasi terhadap wajah baru. Penerimaan masyarakat
sekitar merupakan hal yang penting pula, jangan sampai resipiens dikucilkan, bahkan
sebaliknya masyarakat harus menunjukkan rasa simpati dan menghibur mereka yang
mempunyai masalah.
B. Tujuan Transplantasi Organ Tubuh
Transplantasi organ merupakan suatu  tindakan  medis memindahkan sebagian
tubuh atau organ yang sehat untuk menggantikan fungsi organ sejenis yang tidak
dapat berfungsi. Berbagai kendala dalam melakasanakan transplantasi terutama
disebabkan ketidak cocokan genetik antara donor dengan resipien. Transplantasi
jaringan dari satu bagian tubuh ke bagian lain  pada orang  yang sama (auto
transplantasi) tidak dianggap asing oleh system imun, karena itu tidak menimbulkan
reaksi penolakan, pada orang yang berbeda (homotransplantasi) ataupun antar spesies
yang berbeda (xeno-tranplantasi). Transplantasi organ biasanya dilakukan pada
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stadium terminal suatu penyakit, dimana organ yang ada tidak dapat menanggung
beban karena fungsinya yang sudah hilang oleh suatu penyakit.3
Pasal 33 UU No 23\1992 menyatakan bahwa transplantasi merupakan salah
satu pengobatan yang dapat dilakukan untuk penyembuhan penyakit dan pemulihan
kesehatan.Secara legal transplantasi hanya boleh dilakukan untuk tujuan kemanusian
dan tidak boleh dilakukan untuk tujuan komersial (pasal 33 ayat 2 UU
23/1992).Penjelasan pasal tersebut menyatakan bahwa organ atau jaringan tubuh
merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa sehingga dilarang untuk dijadikan objek
untuk mencari keuntungan atau komersial. Transplantasi pada dasarnya bertujuan
untuk: Kesembuhan dari suatu penyakit, misalnya kebutaan, kerusakan jantung, hati
dan  ginjal pemulihan kembali fungsi suatu organ, jaringan atau sel yang telah rusak
atau mengalami kelainan, tapi sama sekali tidak terjadi kesakitan biologis contohnya
bibir sumbing.
Ditinjau dari segi tingkatan tujuannya, ada tingkat dihajatkan dan tingkat
darurat.
1. Tingkat dihajatkan merupakan transplantasi pengobatan dari sakit atau cacat,
apabila tidak dilakukan dengan pencangkokan tidak akan menimbulkan kematian,
seperti transplantasi kornea mata dan bibir sumbing.
2. Tingkat darurat merupakan transplantasi sebagai jalan terakhir, apabila tidak
dilakukan akan menimbulkan kematian, seperti transplantasi ginjal, hati dan
jantung.4
3Siti Boedina Kresno, Imunologi (Cet. 1; Jakarta: FKUI, 2001), h. 188.
4Abdul.http://www.hargablogmurah.blogspot.com/tujuan-transplantasi-organ.html (25 Maret
2016).
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C. Dampak Transplantasi Organ Tubuh
Pada transplantasi dari manusia ke manusia (alotransplantasi), penolakan
sebagian besar telah dapat diatasi dengan tissue matching penyesuaian donor dan
penerima dan dengan pemberian obat kepada penerima yang dapat menekan respons
imun.
Risiko penolakan pada xenotransplantasi lebih berat karena perbedaan antara
infeksi (seperti virus) dari binatang ke manusia. Retrovirus menjadi perhatian utama
karena banyak contoh virus pindah dari satu spesies ke spesies lain dan saling
menginfeksi.
Retrovirus tidak selalu menimbulkan tanda atau gejala penyakit yang jelas
pada awalnya. Kalau ada retrovirus saat xenotransplantasi dan menginfeksi penerima,
ia dapat menyebar dan bisa menjadi pembawa infeksi pada populasi yang luas
sebelum terjadi infeksi nyata.
Primata bukan manusia (kera dan monyet) tidak baik untuk sumber
transplantasi binatang ke manusia karena hubungannya yang sangat erat ke manusia
akan meningkatkan risiko virus bertransmisi antar spesies.
Virus yang paling perlu diperhatikan pada xenotransplantasi menggunakan
babi adalah porcine endogenous retrovirus (PERV). PERV ada di dalam hampir
semua strain babi dan tidak dapat dihilangkan dengan meningkatkan babi dalam
kondisi steril. Meskipun PERV inaktif, dan karena itu tidak berbahaya di dalam babi,
dikhawatirkan transplantasi ke manusia dapat mengaktifkan virus, menimbulkan
penyakit baru, dan dapat menyebar luas pada orang yang dekat pada penerima
transplantasi.
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PERV dapat menginfeksi sel manusia dalam laboratorium, menandakan
kemungkinan ia dapat menginfeksi manusia melalui xenotransplantasi. Akan tetapi,
menurut NHMRC, penelitian dari sekitar 150 orang yang tersebar luas di dunia yang
ditransplantasi dengan jaringan babi atau sel babi menunjukkan tidak terdapat
kejadian infeksi virus atau infeksi lain yang berasal dari babi.5
Seperti halnya operasi bedah lain, operasi transplantasi ginjal juga dapat
memiliki risiko. Bagi penerima donor, risiko yang dapat terjadi antara lain akibat
adanya komplikasi bedah yang timbul akibat efek samping dari anestesi termasuk
perdarahan dan infeksi.
Dr Lye Wai Choong seorang ahli transplantasi ginjal dari Mount Elizabeth
Medical Centre dan ParkwayHealth mengatakan komplikasi utama yang menjurus
pada risiko kematian akibat nephrectomy donor rasionya hanya sekitar satu dari 1000
pasien.
Menurutnya setelah transplantasi, penolakan ginjal pada penerima dapat
terjadi akibat adanya penolakan terhadap sistem kekebalan pada organ
transplantasi.Kebanyakan penolakan ringan dan mudah diobati dengan
mengkonsumsi obat-obatan imunosupresan sesuai dosis yang ditentukan.Sekitar 10
sampai 20 persen pasien mungkin mengalami setidaknya satu episode penolakan.
Sedangkan bagi pendonor, sedikit terkena risiko peningkatan tekanan darah
tinggi beberapa tahun ke depan. Hal ini juga umum berkembang karena faktor usia.
Jika itu terjadi, penting untuk mengontrol tekanan darah tubuh kita dengan
menggunakan obat untuk melindungi ginjal.
5Aljuren, http://www. aljurem.wordpress.com/wasiat-organ-tubuh. html (25 Maret 2016).
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Meski dewasa ini operasi transplantasi jantung kian canggih dan tingkat
keberhasilannya makin tinggi, bukan berarti proses ini tidak berisiko. Berikut
beberapa risiko yang bisa terjadi dari operasi.
a. Efek samping pengobatan
Pemakaian obat imunosupresan sebagai obat yang menekan sistem kekebalan
tubuh seseorang memang bertujuan mempercepat jantung baru menyatu dengan tubuh
tapi juga terdapat kemungkinan bisa menyebabkan efek samping seperti kerusakan
ginjal.
b. Infeksi
Melemahnya sistem kekebalan tubuh akibat pemakaian imunosupresan juga
bisa menyebabkan infeksi susah sembuh. Tidak heran jika para pasien yang
melakukan prosedur ini akan dirawat di rumah sakit karena infeksi yang sulit sembuh
di tahun pertama sesudah operasi.
c. Kanker
Potensi kanker akan meningkat karena sistem kekebalan menurun akibat
konsumsi obat imunosupresan. Kanker kulit, bibir, dan kanker limfoma non-Hodgkin
adalah yang paling berisiko berkembang saat menjalani pengobatan
pascatransplantasi jantung.
d. Masalah pada pembuluh arteri
Pembuluh arteri menebal dan mengeras adalah salah satu risiko setelah
melakukan transplantasi jantung. Ini bisa membuat sirkulasi darah di jantung tidak
lancar dan bisa memicu seseorang terkena serangan jantung, gagal jantung, atau
gangguan ritme jantung.
e. Jantung baru ditolak tubuh
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Risiko terbesar dari proses transplantasi jantung adalah penolakan tubuh
terhadap transplantasi jantung. Meski sebelum dilakukan prosedur ini, berbagai
metode akan dilakukan agar hal ini tidak terjadi, namun risiko penolakan tetap ada.
Beberapa gejala penolakan tubuh terhadap jantung barunya meliputi sesak napas,
demam, berat badan naik karena penumpukan cairan, dan mudah lelah.Segera temui
dokter jika hal tersebut terjadi.6
Yang penting untuk juga dilakukan setelah menjalani proses transplantasi
jantung adalah memperbaiki gaya hidup, pola makan yang sehat, olahraga, pandai
mengelola stres serta teratur minum obat demi terjaganya kesehatan jantung baru
Anda. Tanpa dijaga dengan baik, maka proses transplantasi jantung yang telah
dilakukan akan sia-sia.
6http://abdulbasithmakalahagama.blogspot.co.id/pandangan-islam-tentang-transplantasi.html
(25 Maret 2016).
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BAB II
HAKIKAT WASIAT TRANSPLANTASI ORGAN TUBUH MANUSIA
A. Pengertian Transplantasi Organ Tubuh
Transplantasi merupakan pemindahan suatu jaringan atau organ manusia
tertentu dari suatu tempat ketempat lain pada tubuhnya sendiri atau tubuh orang lain
dengan persyaratan dan kondisi tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Transplantasi adalah pemindahan jaringan tubuh dari suatu tempat ke tempat lain
(seperti menutup luka yang tidak berkulit dengan jaringan kulit dari bagian tubuh
yang lain).1
Dalam Kamus Kedokteran DORLAN dijelaskan bahwa transplantasi berasal
dari transplantation (trans-+ L. Plantare (menanam)) berarti: penanaman jaringan
yang diambil dari tubuh yang sama ataubdari individu lain. Adapun transplant berarti
1) menstransfer jaringan dari satu bagian ke bagian lain . 2) organ atau jaringan yang
diambil dari badan untuk ditanam ke daerah lain pada badan yang sama atau ke
individu lain.
Menurut peraturan pemerintah Nomor 18 Tahun 1981 tentang Bedah Mayat
Klinis. Bedah Mayat Anatomis dan Transplantasi Alat serta Jaringan Tubuh Manusia
pasal 1 point c disebutkan bahwa transplantasi adalah rangkaian tindakan kedokteran
untuk memindahkan dan atau jaringan tubuh manusia yang berasal dari tubuh orang
lain dalam rangka pengobatan untuk menggantikan alat dan atau tubuh yang tidak
berfungsih dengan baik.
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia Pusat Bahasa (Cet. IV; Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1485.
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Transplantasi organ adalah pemindahan organ dari satu tubuh ke tubuh yang
lainnya atau pemindahan organ dari donor ke resipien yang organnya mengalami
kerusakan. Organ yang sudah dapat ditransplantasi adalah jantung, ginjal, hati,
pancreas, intestine dan kulit, sedangkan jaringan, adalah kornea mata, tulang, tendon,
katup jantung, dan Vena. Transplantasi merupakan terapi pengganti (alternatif) yang
merupakan upaya terbaik untuk menolong pasien dengan kegagalan organnya dan
diprediksi hasilnya lebih memuaskan dibandingkan dengan terapi konservatif.2
Transplantasi merupakan cara atau upaya medis untuk menggantikan organ
atau jaringan yang rusak atau tidak berfungsi dengan baik. Pada dasarnya
transplantasi bertujuan sebagai usaha terakhir pengobatan bagi orang yang
bersangkutan, setelah usaha pengobatan dengan cara lainnya mengalami kegagalan.
Tidak semua organ dapat ditransplantasikan. Sejatinya, definisi organ
transplantasi Khusus ditujukan pada organ yang solid yaitu jantung, paru-paru, ginjal,
hati, pancreas, dan usus. Sementara itu, bagian tubuh lain yang dapat
ditransplantasikan balum membutuhkan prosedur yang khusus yaitu kulit, kornea,
dan sumsung tulang.
Secara medis ada persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan donor
organ. Diantaranya adalah memiliki DNA, golongan darah, jenis antigen yang cocok
antara donor dan resipien, tidak terjadi reaksi penolakan antigen dan antibody oleh
resipien, harus dipastikan apakah sirkulasi, perfusi dan metabolism organ masih
berjalan dengan baik dan belum mengalami kematian (nekrosis). Hal ini akan
berkaitan dengan isu mati kinis dan informed-consent. Perlu adanya saksi yang
2Kartono Mohamad, Teknologi Kedokteran Dan Tantangannya Terhadap Bioetika (Cet. 1;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 93.
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disahkan secara hukum bahwa organ seseorang atau keluarganya didonorkan pada
keluarga lain agar dikemudian hari tidak ada masalah hukum.
Terdapat dua hal penting yang mendasari tindakan transplantasi, yakni
eksplantasi dan implentasi. Eksplentasi adalah usaha mengeluarkan atau  mengambil
jaringan atau organ dari donor yang masih hidup ataupun jaringan yang telah diambil
dari tubuh donor untuk di tempatkan pada tubuh pendonor itu sendiri atau
ditempatkan pada tubuh resipient lain.
Selain itu, ada dua hal penting yang dapat menunjang keberhasilan tindakan
transplantasi, yaitu adaptasi donasi yakni usaha serta kemampuan pendonor hidup
untuk menyesuaikan diri dengan kekurangan jaringan atau organnya secara psikis
maupun psikologis, dan adaptasi resipien yakni usaha atau kemampuan tubuh
resipien untuk dapat menerima atau menolak organ atau jaringan yang baru pada
tubuhnya untuk mengganti  organ tubuh yang sudah tudak berfungsi dengan baik.
B. Sejarah Transplantasi Organ Tubuh
Istilah “transplant” pertama kali digunakan oleh John hunter (the
Eksprimental surgery) yang merupakan Bapak dari Ilmu Bedah Eksperimental pada
tahun 1778.Transplantasi jaringan seperti darah,tulang,dan kulit sudah dilakukan
sejak periode pre anestasia. Sedangkan transplantasi  cornea telah dilakukan sejak
tahun 1905 oleh Zirm, Transplantasi organ yang memerlukan penyambungan
pembuluh darah pasda waktu itu masih mengalami kesulitan. Berikut ini merupakan
sejarah untuk transplantasi organ.
1) Alexis Carrel (1902).
Alexis carrel memperliahatkan penggabungan pembuluh darah sehingga
transplantasi organ menjadi memungkinkan untuk pertama kalinya. Operasi
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penggabungan pembuluh darah tersebut merupakan salah satu tekhnik operasi
yang ditemukan oleh dokter alexis Carrel. Langkah maju ini membuka
kemungkinan untuk lebih lanjut melakukan operasi transplantasi dengan
membiarkan jaringan yang ditransplantasikan terhubung dengan suplai darah.
Carrel terus melakukan reset terhadap transplantasi organ dan kemudian
menemukan mesin yang dapat menjaga organ tetap hidup diluar tubuh selama
transplantasi berlangsung. Carrel mendapatkan Nobel Prize untuk kedokteran
tahun 1912.
2) Transplantasi kornea mata (1905).
Pertama kali dilaporkan transplantasi kornea mata terjadi Olmust, Moravia,
bulan Desember 1905. Pada tanggal 7 Desember 1905 melakukan pertama kali
transplantasi kornea terhadap pekerja yang buta akibat kecelakaan sebelumnya.
Setelah beberapa jam operasi pekerja tersebut dapat melihat kembali untuk seumur
hidupnya. Operasi ini membuktikanbahwa transplantasi dapat berhasil dilakukan.
Saat ini lebih dari 2400 transplantasi mata dilakukan setiap tahunnya.
Transplantasi mata merupakan hal yang unik karena tidak membutuhkan suplai
darah untuk tetap hidup dan kornea mata dapat didonasikan hingga 24 jam setelah
kematian dan dapat dilakukan semua orang dengan berbagai umur.
3) Transfusi darah (1918)
Selama perang dunia 1, transfuse darah menjadi semakin dikuatkan telah
menyelamatkan banyak nyawa operasi menjadi mungkin untuk pertama kalinya.
Ada banyak usaha transfusi ynag tidak berhasil dalam ratusan tahun tetapimereka
selalu gagal. Dengan golongan darah dan pengembangan anti pembekuan, darah
dapat ditransfusi dengan hasil yang jauh lebih baik dari sebelumnya,selama perang
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dunia 1, tentara harus menggunakan teknologi ini untuk membuat “dapur darah”
sebagai tempat penyimpangan, ini merupakan bentuk awal dari bank darah.
4) Transplantasi ginjal (1954)
Dapat melanjutkan kehidupannya hanya dengan satu ginjal. Keberhasilan
sesungguhkan yaitu pertamakalinya dalam transplantasi ginjal dilakukan oleh Dr.
Joseph Murray dan Dr. David Hume, Brigham Hospital, Boston, Massachussetts.
Teknik kedokteran yang terus berlanjut ini telah berhasil menyelamatkan lebih dari
400.000 nyawa diseluruh dunia. Dr. Joseph Murray dan timnya
menstransplantasikan ginjal dari Ronald Herrick kepada saudara kembarnya yang
sekarat Richard. Operasi tersebut menyelamatkan nyawa saudara kembarnya.
Ginjal biasanya didonorkan pada saat pendonor meninggal, akan tetapi 1/3
biasanya pada saat pendonor hidup, dan pendonor ini.
5) 1967, Keberhasilan pertama transplantasi paru-paru oleh Dr. James Hardy,
Universitas of Mississippi Medical Centre, Jakson, MS.
6) 1967, keberhasilan transplantasi hati oleh Dr. Thomas Starzl, University of
Colorado, Dencer, CO.
7) 1967, Keberhasilan pertama transplantasi jantung oleh Dr. Chirstian Barnard,
Groote Schurr Hospital, South Africa.
8) 1983, FDA menyetujui Cyclosporine, yang merupakan zat anti penolakan yang
paling berhasil.
9) 1988, FDA menyetujui viaspan yang merupakan media pengawet organ yang
didonorkan.
10) 1988, Keberhasilan pertama transplantasi usus kecil.
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11) 1989, Keberhasilan pertama transplantasi hati donor hidup sedarah.3
12) 1990, Keberhasilan pertama transplantasi paru donor hidup sedarah.
13) 1992, hati baboon ditransplantasikan ke manusia yang sekarat karena kegagalan
hati.
C. Jenis-jenis Transplantasi Organ Tubuh.
Jika dilihat dari sudut penerima organ, maka trasnpalantasi dibedakan
menjadi:
1) Autograft.
Autotransplantasi adalah pemindahan suatu jaringan atau organ ke tempat lain
dalam tubuh orang itu sendiri. Biasanya transplantasi ini dilakukan pada jaringan
yang berlebih atau pada jaringan yang dapat berregenerasi  kembali. Sebagian
contoh skin graft pada penderita luka bakar, dimana kulit donor berasal dari kulit
paha yang kemudian dipindahkan pada bagian kulit yang rusak akibat mengalami
luka bakar. Kemudian dalam operasi bypass karena penyakit jantung coroner.
2)  Isograft.
Termasuk dalam autograpt adalah syngraft atau isograft yang merupakan
prosedur transplantasi yang dilakukan antara dua orang yang secara genetik
sintetik. Transplantasi model ini juga selalu berhasil, kecuali jika ada
permasalahan teknis selama operasi. Transplantasi pertama ginjal yang dilakukan
pada tahun 1954 merupakan operasi transplantasi syngraft pertama antara kembar
identik.
3Cecep Trtiwibowo, Etika dan Hukum Kesehatan (Cet, 1; Yogyakarta: Nuha Medika, 2014),
h.186-188.
22
3) Allograft.
Allograft adalah pemindahan suatu jaringan atau organ dari tubuh seseorang
ke tubuh orang lain. Misalnya pemindahan jantung dari seseorang yang telah
dinyatakan meninggal pada orang lain  yang masih hidup Kebanyakan sel dan
organ manusia adalah allografts.
4) Xenotransplantation.
Xenotransplantasi adalah pemindahan suatu jaringan atau organ dari species
bukan manusia kepada tubuh manusia. Contohnya pemindahan organ babi ke
tubuh manusia untuk mengganti organ manusia yang telah rusak atau tidak
berfungsi baik.
5) Domino Transplantation.
Merupakan multiple transplantasi yang dilakukan sejak tahun 1987. Donor
memberikan organ jantung dan parunya kepada penerima donor, dan penerima
donor ini memberikan jantungnya kepada penerima donor yang lain. Biasanya
dilakukan pada penderita “cystic fibrosis” (hereditary disease) dimana kedua
parunya perlu diganti dan secara teknis lebih mudah untuk mengganti jantung dan
paru sebagai satu kesatuan. Biasanya jantung dari penderita ini masih sehat,
sehingga jantungnya dapat didonorkan kepada orang lain yang membutuhkan.
6) Transplantation split.
Kadang  kala donor mati khususnya donor hati yang hatinya dapat dibagi
untuk dua penerima, khususnya dewasa dan anak, akan tetapi transplantasi ini
tidak dipilih karena transplantasi keseluruhan organ lebih baik.4
4Subowo, Imunologi Klinik (Cet. 11; Jakarta: CV. Sagung Seto 2013), h. 244.
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Organ atau jaringan tubuh yang dipindahkan dapat diambil dari donor yang
hidup atau jenazah orang yang baru meninggal (untuk keperluan ini, definisi
meninggal adalah mati batang otak). Organ atau jaringan yang depan diambil dari
donor hidup adalah kulit, ginjal, sumsum tulang, dan darah (transfuse darah).
Organ/jaringan yang diambil dari jenazah adalah jantung, hati, ginjal, kornes,
pancreas, paru, dan sel otak. Dalam 2 dasa warsa terakhir ini telah pula
dikembangkan teknik transplantasi seperti transplantasi arteria mamaria interna
dalam operasi lintas coroner oleh George E. Green, dan transplantasi sel-sel
subtansia nigra dari bayi yang baru meninggal kepada pasien penyakit Parkinson.
Semua upaya dalam bidang transplantasi tubuh, jaringan dan sel manusia itu tentu
memerlukan peninjauan dari sudut hokum dan etika kedokteran.5
D. Kedudukan Wasiat Transplantasi Organ Tubuh
Kedudukan wasiat transplantasi organ tubuh adalah hanya semata-mata
pengobatan dari sakit atau cacat yang kalau tidak dilakukan dengan pencangkokan
tidak akan menimbulkan kematian, tetapi akan menimbulkan cacat atau ketidak
sempurnaan badan, seperti pencangokan menambal bibir sumbing, pencangkokan
kornea untuk mengobati orang yang korneanya rusak atau tidak dapat melihat. Kalau
tidak dilakukan pencangkokan, orang yang sumbing tetap sehat seluruh jasmaninya,
hanya mukanya tidak sebagaimana biasa. Mengenai pencangkokan kornea, jika tidak
dilakukan tidak akan mengalami kematian tetapi mengakibatkan kebutaan yang akan
mengurangi kegiatan dibanding orang yang lengkap seluruh anggota badannya. Pada
pencangkokan yang termasuk pengobatan yang jika tidak dilakukan akan
5Wildan.http://www.wildan-archibald.blogspot.co.id/makalah-ushul-fiqih-transpaltasi-organ.
html (23 Maret 2016).
24
menimbulkan kematian, adalah seperti pencangkokan penggantian ginjal, hati,
jantung, dan sebagainya. Kalau tidak dialkukan pencangkokan akan mengakibatkan
kematian pasien. Melihat tingkatan itu, dapat diperinci, pada pencangkokan tingkat
pertama adalah tingkat dihajadkan, sedang tingkat kedua tingkat darurat.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Wasiat adalah amanah yang diberikan seseorang menjelang ajalnya atau dia membuat dan
berwasiat dalam keadaan sedang sehat, artinya bukan ketika menjelang ajal. Wasiat dapat
dipandang sebagai bentuk keinginan pemberi wasiat yang di tumpahkan kepada orang yang
diberi wasiat. Oleh karena itu tidak semua wasiat berbentuk harta.  Adapula wasiat yang
berkaitan dengan hak kekuasaan yang akan di jalankan sesudah ia meninggal dunia, misalnya
seorang berwasiat kepada orang lain supaya mendidik anaknya kelak membayar utangnya, atau
mengembalikan barang pinjamannya sesudah si pemberi wasiat itu meninggal dunia. Islam
sangat menjunjung tinggi kemuliaan manusia baik yang hidup maupun yang mati. Sebab
manusia memiliki banyak kelebihan, yang tidak dimiliki makhluk lainnya. Manusia di karuniai
postur tubuh yang sempurna, akal yang cerdas dan kemampuan untuk mengatur alam semesta
ini. Maka wajar jika Allah memuliakan manusia atas mahkluk lainnya.
Seiring dengan perkembangan zaman, penemuan-penemuan revolusioner di berbagai
bidang kehidupan mewarnai sejarah perjalanan masa. Salah satunya adalah penemuan
transplantasi yang membawa perubahan besar di bidang kesehatan. Transplantasi merupakan
pemindahan suatu jaringan atau organ manusia tertentu dari suatu tempat ke tempat lain pada
tubuhnya sendiri atau tubuh orang lain dengan persyaratan dan kondisi tertentu. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Transplantasi adalah Pemindahan jaringan tubuh dari satu tempat ke
tempat lain (seperti menutup luka yang tidak berkulit dengan jaringan kulit dari bagian tubuh
yang lain).1
Transplantasi  organ tubuh yang menjadi pembicaraan waktu ini adalah: mata, ginjal, dan
jantung, karena ketiga organ tubuh tersebut sangat penting fungsinya untuk manusia, terutama
sekali ginjal dan jantung. Mengenai donor mata pada dasarnya dilakukan, karena ingin membagi
kebahagiaan kepada orang yang belum pernah melihat keindahan alam ciptaan Allah ini, ataupun
orang yang menjadi buta karena penyakit.2
Pada awal tahun 1990-an beberapa transplantasi organ besar menjadi suatu rutinitas pada
pusat-pusat medis besar. Penghambat utama untuk melakukan lebih banyak transplantasi organ
adalah kurangnya pendonor orang yang cocok. Sebagian besar transplantasi memerlukan donor
yang sudah meninggal.
Transplantasi jantung, hati, paru-paru, pankreas hanya dapat dilakukan jika donor sudah
meninggal. Transplantasi ginjal juga dapat diambil dari donor yang sudah menjadi jenazah.
Transplantasi merupakan cara atau upaya medis untuk menggantikan organ tubuh atau
jaringan yang rusak atau tidak berfungsi dengan baik. Pada dasarnya transplantasi bertujuan
sebagai usaha terakhir pengobatan bagi orang yang bersangkutan, setelah pengobatan bagi orang
yang bersangkutan, setelah usaha pengobatan dengan cara lainnya mengalami kegagalan.
Sebagaimana seseorang tidak boleh mempergunakan tubuhnya dengan sekehendaknya
sendiri pada waktu ia hidup dengan melenyapkannya dan membunuhnya, maka ia juga tidak
1Lamyarni Sardy, Fisika Kedokteran Teknologi Tubuh Manusia (Cet. 1; Jakarta: CV. Sagung Seto, 2009),
h. 188.
2M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah Al-Haditsah ( cet. 1; Ciputat, 1995), h. 121.
boleh mempergunakan sebagian tubuhnya jika sekiranya menimbulkan mudarat (bahaya) bagi
dirinya.3
Walaupun tubuh merupakan titipan dari Allah, tetapi manusia diberi wewenang untuk
manfaatkan dan mempergunakan sebagaimana harta. Harta pada hakikatnya milik Allah.
Sebagaimana manusia boleh mendermakannya, maka diperkenankan juga seseorang
mendermakan sebagian tubuhnya untuk orang lain yang memerlukannya. Hanya saja, manusia
boleh mendermakan atau memperbelanjakan seluruh hartanya, Tetapi tidak boleh mendermakan
seluruh anggota badannya, bahkan ia tidak boleh mendermakan dirinya (mengorbankan dirinya)
untuk menyalamatkan orang sakit dari kematian, atau dari kehidupan yang sengsara.4
Adapun dalam pelaksanaan transplantasi organ tubuh  ada tiga pihak yang terkait
dengannya: Pertama, donor, yaitu orang yang menyumbangkan organ tubuhnya yang masih sehat
untuk dipasangkan pada orang lain yang organ tubuhnya menderita sakit, atau terjadi kelainan.
Kedua, resipien, yaitu orang yang menerima organ tubuh dari donor yang karena satu dan lain
hal, organ tubuhnya harus diganti. Ketiga, tim ahli, yaitu para dokter yang menangani operasi
transplantasi dari pihak donor kepada resipien.5
Selain itu  dalam hukum transplantasi organ tubuh donor dalam keadaan telah meninggal,
yaitu  jika mengambil organ tubuh donor (jantung, mata, atau ginjal) yang sudah meninggal
secara yuridis dan medis, hukumnya mubah, yaitu dibolehkan menurut pandangan hukum Islam,
dengan syarat bahwa resipien (penerima sumbangan organ tubuh) dalam keadaan darurat yang
mengancam jiwanya bila tidak dilakukan transplantasi itu, sedangkan ia sudah berobat secara
optimal, tetapi tidak berhasil. Hal ini berdasarkan qaidah fiqhiyah: “Darurat akan membolehkan
3Kartono Mohamad, Teknologi Kedokteran Dan Tantangannya Terhadap Bioetika (Cet. 1; Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), h. 93.
4Cecep Trtiwibowo, Etika dan Hukum Kesehatan (Cet. 1; Yogyakarta: Nuha Medika, 2014), h. 183-185.
5Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan (Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2007), h. 289-290.
yang diharamkan.”Juga berdasarkan qaidah fiqhiyah: “Bahaya itu harus dihilangkan”. Juga
pencangkokan cocok dengan organ resipien dan tidak akan menimbulkan komplikasi penyakit
yang lebih gawat  baginya dibandingkan keadaan sebelumnya. Di samping itu harus ada wasiat
dari donor kepada ahli warisnya untuk menyumbangkan organ tubuhnya bila ia meninggal, atau
ada izin dari ahli warisnya.
Adapun donor  (mata, ginjal, dan jantung) yang berasal dari orang sudah meninggal dunia
menurut hemat penulis, tidak menyelahi ketentuan agama Islam, dengan alasan :
1. Alangkah baik dan terpuji, bila organ tubuh itu dapat dimanfaatkan oleh orang lain yang
sangat memerlukannya, daripada rusak begitu saja sesudah mayat itu dikuburkan.
2. Tindakan kemanusiaan sangat dihargai oleh agama Islam.
3. Menghilangkan penderitaan orang lain, baik sakit jantung, ginjal, maupun buta, disuruh oleh
Islam, apakah dengan cara pencangkokan organ tubuh, sesuai dengan kaidah hukum Islam.
Akal sehat pun sebenarnya mengakui dan mendukung alasan-alasan di atas, sebab
penyembuhan orang yang sakit itu ditempuh dengan cara mengambil organ tubuh dari orang
(mayat) yang tidak memerlukan lagi organ tersebut. Dilihat dari kemaslahatan, pencangkokan
organ tubuh itu dibenarkan, tetapi perlu diperhatikan segi lain, yaitu izin keluarga si mayat,
supaya tidak timbul fitnah dikemudian hari dan memojokkan orang tertentu seperti dokter dan
pihak-pihak lain dengan tuduhan memperjualbelikan organ tubuh. Selain izin dari keluarga si
mayat, dapat juga berbentuk wasiat dari donor selagi dia masih sanggup, dan wasiat itu wajib
ditunaikan.
Syaikh Athiyyah Shaqr, ketua Lajnah Fatwa Al-Azhar, dalam kitabnya Ahsan Al-Kalam
Fi Fatawa wa Al-Ahkam, berkata,
“Pemindahan salah satu dari dua ginjal dibolehkan dengan dua syaratnya yang harus
dipenuhi dalam pemindahan suatu organ tubuh yang berasal dari seseorang kepada orang lain,
yaitu:
1. Tidak menimbulkan bahaya bagi orang yang diambil organ atau darahnya.
2. Terdapat dugaan kuat atas manfaat dari organ atau darah tersebut bagi penggunanya.
Demikian ini sesuai dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia tanggal 29 Juni 1987, bahwa
dalam kondisi tidak ada pilihan lain yang lebih baik, maka pengambilan katup jantung orang
yang telah meninggal untuk kepentingan orang yang masih hidup, dapat dibenarkan oleh hukum
Islam dengan syarat ada izin dari yang bersangkutan (lewat wasiat sewaktu masih hidup) dan izin
keluarga / ahli waris. Sebagaimana termaktub dalam  QS. Al-Maidah/5: 32.
                   
                          
                          
  
Terjemahnya:
Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: Barangsiapa yang
membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan
karena membuat kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh
manusia seluruhnya. Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka
seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah
datang kepada mereka rasul-rasul kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang
jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas
dalam berbuat kerusakan di muka bumi.6
6Kemetrian Agama RI, Qur’an  dan Terjemahan (Bandung:  Kiarocondong, 2012), h. 350.
Maksud dari ayat di atas ialah (        ) “Maka seolah-olah dia telah
memelihara kehidupan manusia semuanya.”Sa’id bin Jubair berkata: “Barang siapa
menghalalkan darah seorang Muslim, seakan-akan ia telah menghalalkan darah seluruh umat
manusia, barang siapa mengharamkan darah seorang Muslim, seakan-akan ia telah
mengharamkan darah seluruh umat manusia.7
Ayat tersebut menunjukan bahwa tindakan kemanusiaan (seperti transplantasi) sangat di
hargai oleh agama Islam. Tentunya sesuai dengan syarat-syarat yang telah di sebutkan di atas.
Selain dari itu, juga ayat 195 menganjurkan agar kita berbuat baik. Artinya: Dan berbuat baiklah
karena Allah menyukai orang-orang berbuat baik. Ayat-ayat tersebut menyuruh berbuat baik
kepada sesama manusia dan saling menolong dalam hal kebaikan. Menyumbangkan organ tubuh
si mayit merupakan suatu perbuatan tolong menolong dalam kebaikan karena memberi manfaat
bagi orang lain yang sangat memerlukannya.8
Sebagaimana termaktub dalam  QS. Al-Maidah/5: 2.
                          
   
Terjemahnya:
Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.
Maksud ayat di atas  ialah,         (saling tolong-menolonglah kamu dalam
kebajikan) dalam mengerjakan yang dititahkan,     (dan ketakwaan) dengan meninggalkan
apa-apa yang di larang,      (dan janganlah kamu saling tolong menolong) pada ta’wanu
7Muhammad Manshur, Fikih Orang Sakit (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Kautsar, 2003), h. 202.
8Abdullah Bin Muhammad Alu syaikh, Tafsir Ibnu Katsir (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Imam  Asy-Syafi’I,
1994), h. 321.
dibuang salah satu di antara dua ta pada asalnya,      (dalam berbuat dosa) atau
maksiat,     (dan pelanggaran) artinya melampaui batas-batas ajaran Allah.      (Dan
bertakwalah kamu kepda Allah) takutlah kamu kepada azab siksa-Nya dengan menaati-Nya,
      (sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya) bagi orang yang menentang-Nya.9
Dengan demikian wasiat transplantasi organ tubuh adalah permasalahan yang penting
untuk dikaji. permasalahan ini merupakan praktek penggalian hukum dengan menggunakan
disiplin ilmu syari'ah agar didapatkan ketetapan hukum yang jelas. Selain itu pengkajian
permasalahan ini penting sebagai titik tolak penelitian selanjutnya yang lebih mendalam yang
nantinya akan memperluas hukum Islam, dan tampaknya seiring perkembangan dan perubahan
zaman, akan senantiasa muncul pendapat-pendapat baru dalam hal yang berkaitan dengan ini.10
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah pokok pembahasan yaitu,
Bagaimana Wasiat Transplantasi Organ Tubuh Menurut Perspektif Hukum Islam.
Agar pembahasan skripsi ini terfokus pada permasalahan maka penulis merumuskan
beberapa masalah yang perlu mendapat pembahasan dan pemecahan  dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut.
1. Bagaimana hakikat dalam wasiat transplantasi organ tubuh ?
2. Bagaimana Pengaruh transplantasi organ tubuh terhadap manusia ?
3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap transplantasi organ tubuh ?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
9Imam jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Jalalain (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), h. 425.
10Abuddin Nata, Masail Al-Fiqhiyah (Cet. 2; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 106-109.
Definisi Operasional Variabel dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas tentang
variabel-variabel yang diperhatikan sehingga tidak terjadi kesalah pahaman. Adapun judul dalam
penelitian ini adalah “Wasiat Transplantasi Organ Tubuh Menurut Perspektif Hukum Islam’’
Definisi operasional di jelaskan sebagai beriku:11
Kata “tinjauan” adalah “pandangan” yang dimaksud peneliti disini adalah pandangan
hukum Islam dan wasiat transplantasi organ tubuh.
Wasiat di dalam syari’at Islam adalah perjanjian khusus yang disandarkan kepada waktu
sesudah kematian.
Transplantasi  organ tubuh adalah Pemindahan jaringan tubuh dari satu tempat ke tempat
lain seperti menutup luka yang tidak berkulit dengan jaringan kulit dari bagian tubuh yang lain.
Hukum Islam adalah aturan-aturan yang bersumber dari ajaran-ajaran Islam yang biasa
disepadankan dengan istilah “syariat” dan “fiqih”.12
Dari defenisi operasional yang dikemukakan tersebut, maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa, yang dimaksud peneliti pada judul ini adalah bagaimana wasiat transplantasi organ tubuh
dalam perspektif hukum Islam dan apakah dampak transplantasi organ tubuh terhadap manusia.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian yaitu bagaimana  hukum wasiat transplantasi organ tubuh
terhadap manusia menurut perspektif hukum Islam.
D. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini, ada beberapa literatur yang dijadikan acuan dasar, antara
lain:13
11Subehan Khalik, Wasiat Kepada Ahli Waris (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 17.
12Nur Kholif Hazim, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Terbit Terang, 1994), h.504.
1. Abu yasid, dalam bukunya fiqhi realitas dalam buku ini membahas tentang persoalan-
persoalan hukum Islam kontemporer, Dalam buku ini juga menjelaskan tentang fiqhi
kedokteran  yang isinya transplantasi organ tubuh, mencangkok organ tubuh dan
transplantasi organ babi.
2. Cecep triwibowo, dalam bukunya Etika Dan Hukum Kesehatan dalam buku ini membahas
tentang konsep etik berbagai profesi kesehatan dan peraturan-peraturan yang berkaitan
dengan bidang kesehatan, dalam buku itu juga menjelaskan tentang aspek etika dan hukum
transplantasi Organ.
3. Abudin Nata, dalam bukunya Masail Al-fiqhiyah dalam buku ini membahas tentang beberapa
metodologi pendekatan seperti ijtihad Imam Jakfar al-Shidiq, atau Istihsan Abu Hanifah dan
lain-lain, sebagai pembanding yang absah. Dalam buku itu juga menjelaskan pandangan
hukum Islam tentang transplantasi organ tubuh.
4. Ahsin W. Al- Hafidz, dalam bukunya Fikih Kesehatan dalam buku ini membahas tentang
hikma dan manfaat dari anjuran dan larangan Islam terhadap sesuatu dan segi kesehatan,
serta bagaimana cara menjaga dan merawat kesehatan dalam Islam.
5. Lamyarni Sardy, dalam bukunya Fisika Kedokteran Teknologi Tubuh Manusia dalam buku
ini membahas tentang organ tubuh Manusia. Dalam buku itu juga menjelaskan Transplantasi
organ: ginjal, jantung, hati dan pancreas.
6. Kartono Mohammad, dalam bukunya Teknologi Kedokteran dan Tantangannya Terhadap
Bioetika dalam buku ini membahas Bioetika dan beberapa teknologi kedokteran terutama
yang berkaitan dengan kelahiran, dan kematian. Dalam buku itu juga menjelaskan
Transplantasi dari jenazah.
13Asni, Pembaharuan Hukum Islam Di Indonesia (Cet. 1; Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia,
2012), h. 38.
7. Muhammad Manshur, dalam bukunya Fikih Orang Sakit dalam buku ini membahas berbagai
masalah kedokteran kontemporer yang juga berkaitan dengan orang sakit, seperti; donor
anggota tubuh, operasi kecantikan, operasi selaput dara, operasi ganti kelamin, bayi
tabung,keluarga berancana, aborsi, dan lain-lain.
8. Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, dalam bukunya Tafsir Ibnu Katsir, dalam buku ini
membahas penafsiran al-Qur’an dengan hadits.
Dari sejumlah buku yang telah penulis teliti, peneliti belum mendapatkan satu judul buku
yang membahas secara khusus mengenai wasiat transplantasi organ tubuh menurut pespektif
hukum Islam.
E. Metodologi Penelitian
Untuk mencapai hasil yang positif dalam sebuah tujuan, maka metode ini merupakan
salah satu sarana untuk mencapai sebuah target karena salah satu metode berfungsi sebagai cara
mengerjakan sesuatu hasil yang memuaskan. Di samping itu metode merupakan bertindak
terhadap sesuatu dari hasil yang maksimal.
Adapun dalam skripsi nanti peneliti menggunakan metode sebagai berikut.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Kualitatif
adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-buku perpustakaan (library
research). Secara definitif, library research adalah penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan
peneliti berhadapan dengan berbagai macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang
dipertanyakan. Sedangkan deskriptif adalah menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan
dipaparkan. Kemudian dengan cara mengumpulkan buku-buku atau referensi yang relevan dan
akurat, serta membaca dan mempelajari untuk memperoleh  sebuah data atau kesimpulan yang
berkaitan dengan pembahasan tersebut di atas.14
2. Metode Pendekatan
Dalam menemukan jawaban, maka peneliti menggunakan pendekatan sebagai berikut.
a.  Pendekatan Yuridis
Suatu metode penelitian yang menekankan pada suatu penelitian dengan melihat pada
UU No.36 Tahun 2009 mengenai transplantasi organ tubuh. Dalam metode ini senantiasa
berpedoman pada peraturan-peraturan yang masih berlaku.
b.  Pendekatan Syar’i
Pendekatan Syari’i adalah pendekatan yang dilakukan dengan mengutip teks-teks Al-
qur’an dan hadits serta ijtihad para ulama yang menjelaskan hukum-hukum yang berhubungan
dengan Transplantsi Organ. Seperti QS. Al-Baqarah/2: 173 dan QS. Al-Maidah/5: 32.
c. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis adalah peneliti menggunakan logika-logika dan teori sosiologi
baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomna sosial keagamaan serta
pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
3. Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke dalam
penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data-data yang
dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari perpustakaan melalui
14Abd. Kadir Ahmad, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data, Makalah yang di sajikan pada Pelatihan
Penelitian di UIN Alauddin (Makassar: t.p. , 2012), h. 8.
penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat primer ataupun yang bersifat
sekunder.15
a.  Data primer, adalah data yang berkaitan dan diperoleh dari sumber data tersebut. Dalam
penelitian ini data primernya adalah Fikih Jinayah/Hukum Islam dan  UU No. 36 Tahun 2009
tentang  transplantasi organ tubuh.
b.  Data sekunder, adalah data yang dapat menjunjung data primer dan diperoleh tidak dari sumber
primer. Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, majalah, jurnal, skripsi, internet yang
membahas terkait dengan wasiat transplantasi organ tubuh menurut perspektif hukum Islam.
Data yang digunakan dalam penulisan penelitian ini bersumber dari buku yang memiliki
relevansi dengan sumber yang dibahas, kemudian pendapat para pakar hukum, pendapat para
Fuqaha (Ahli Hukum Islam).
5. Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan dan menjadi pendukung dalam penelitian ini adalah :
a. Buku catatan yang digunakan penulis untuk mencatat beberapa literature yang berkitan dengan
penelitian.
b.  Alat tulis, seperti pensil dan balpoin, untuk mecatat beberapa referensi dan kutipan yang
berkaitan dengan objek penelitian.
c.  Notebook, sebagai media utama dalam meramu dan mengolah serta menganalisis data yang
diperoleh untu menjawb objek permasalahan yang dibahas.
6. Tekhnik Pengolahan Dan Analisis Data
Adapun teknik dan pengolahan analisis data yang dimaksud meliputi, editing, klasifikasi,
verifikasi, dan kesimpulan.
15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h.
129.
a.  Editing : meliputi data yang memiliki kejelasan makna, kesesuaian dengan   data  yang lain.
b.  Klasifikasi : pengelompokan data dari berbagai literarur yang berkaitan dengan objek yang
dibahas.
c.  Verifikai ; melakukan pemeriksan kembali terhadap data yang telah diperoleh utuk menentukan
ke shahihan data.
d. Kesimpulan : tahapan meramu/menganalisis data untuk menjawab permasalahan yang dibahas.16
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui hakikat dalam wasiat transplantasi organ tubuh.
b. Untuk mengetahui pengaruh transplantasi organ tubuh terhadap manusia.
c. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap transplantasi organ tubuh.
2. Kegunaan
a. Kegunaan teoretis.
Secara teoretis penulisan proposal ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sumbangan
pemikiran bagi masyarakat terhadap  transplantasi organ tubuh manusia, sehingga dapat
memberikan dorongan untuk mengkaji lebih kritis dan serius lagi mengenai berbagai
permasalahan hukum dan dampak dalam transplantasi organ tubuh ketika masih hidup, koma
maupun meninggal.
b. Kegunaan Praktis
1. Dapat memberikan informasi dan mengetahui tentang Dampak dan dasar hukum transplantasi
organ tubuh manusia dalam ilmu kesehatan maupun dalam hukum Islam.
16Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, h. 254.
2. Dengan mengetahui konsekuensi yang akan didapatkan apabila melakukan ini diharapkan
untuk adanya pertimbangan sebelum melakukan transplantasi organ tubuh.17
3. Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada semua pihak yang terkait dalam menangani
masalah wasiat transplantasi organ tubuh.
17Muljono Damopolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 16-17.
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BAB 1V
PANDANGAN ULAMA DAN HUKUM ISLAM TENTANG
TRANSPLANTASI ORGAN TUBUH
A. Transplantasi Organ Tubuh Menurut Fatwa MUI
1. Syekh Qardhawi
a. Termasuk shadaqah sekiranya murni menolong. Secara khusus, ulama
terkemuka, Syekh Yusuf al-Qardhawi pun telah menyampaikan fatwanya terkait
donor organ tubuh. Menurut Syekh al-Qardhawi, tindakan seorang Muslim yang
mendonorkan salah satu ginjalnya yang sehat kepada Muslim lainnya yang menderita
gagal ginjal dapat dibenarkan syara'. ''Bahkan terpuji dan berpahala bagi yang
melakukannya,'' kata dia. Menurutnya, Islam tak membatasi sedekah pada harta
semata-mata, bahkan semua kebaikan merupakan sedekah. ''Maka mendermakan
sebagian organ tubuh termasuk kebaikan (sedakah),'' ujar Syekh al-Qaradhawi.
b. Tidak boleh jika akan menimbulkan bahaya. Mendonorkan organ tubuh kepada orang
lain ada syaratnya. Seseorang menjadi tak boleh mendonorkan organ tubuhnya,
jika akan menimbulkan bahaya, kemelaratan dan kesengsaraan pada dirinya. ''Oleh
karena itu, tidak diperkenankan seseorang mendonorkan yang cuman satu-satunya
seperti hati atau jantung, karena tak akan mungkin hidup tanpa organ tersebut,'' tegas
Qardhawi.
c. Tidak boleh diperdagangkan. Mendonorkan organ tubuh boleh dilakukan kepada
orang Muslim dan non-Muslim, kecuali pada kafir harbi yang memerangi umat Islam.
Qardhawi pun melarang seorang Muslim menjual organ tubuhnya. Sebab, kata dia,
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tubuh manusia itu bukanlah harta yang dapat dipertukarkan dan ditawar-tawarkan,
sehingga organ manusia menjadi obyek perdagangan dan jual-beli.
2. MUI (Majelis Ulama Indonesia)
a. Dibolehkan jika mendesak. Para ulama di Tanah Air dalam forum Ijtima Ulama
Komisi Fatwa se-Indonesia III Tahun 2009, telah menetapkan; hukum melakukan
transplatasi kornea mata kepada orang yang membutuhkan adalah diperbolehkan,
apabila sangat dibutuhkan dan tidak diperoleh upaya medis lain untuk
menyembuhkan.
b. Manusia bukan pemilik organ. ''Pada dasarnya, seseorang tak mempunyai hak untuk
mendonorkan anggota tubuhnya kepada orang lain, karena ia bukan pemilik sejati
atas organ tubuhnya. Akan tetapi, karena untuk kepentingan menolong orang lain,
dibolehkan dan dilaksanakan sesuai wasiat,'' demikian salah satu bunyi butir fatwa
MUI itu.
c. Orang hidup haram mendonorkan matanya. Para ulama dalam fatwanya juga
menyatakan, orang yang hidup haram hukumnya mendonorkan kornea mata atau
organ tubuh lainnya kepada orang lain.
d. Bolehnya berwasiat untuk mendonor. Ijtima ulama memperbolehkan seseorang
berwasiat untuk mendonorkan kornea matanya kepada orang lain, dan diperuntukkan
bagi orang yang membutuhkan dengan niat tabarru' (prinsip sukarela dan tidak
bertujuan komersial).1
1Quraish Shihab, Islam Mazhab Indonesia (Cet, 1; Jakarta: Mirzan Media Utama, 2002), h.
250.
39
3. PP.Muhammadiyah.
a. Bolehnya wasiat hendak mendonor mata. Majelis Tarjih dan Tajdid PP
Muhammadiyah dalam fatwanya membolehkan seseorang berwasiat untuk
mendonorkan matanya. Muhammadiyah memandang, hukum Islam dapat
membenarkan donor kornea mata yang diwasiatkan seseorang ketika meninggal
dunia. Sebab, hal itu dapat membawa kemaslahatan bagi penderita yang menerima
sumbangan kornea mata. ''Hendaknya, mereka yang berwasiat untuk mendonorkan
kornea matanya benar-benar ikhlas untuk memperoleh ridha-Nya. Jangan
berkecenderungan komersial,'' demikian salah satu bunyi fatwa Muhammadiyah
terkait masalah itu. Selain itu, Muhammadiyah juga menekankan, bagi donor yang
mempunyai ahli waris, harus mendapatkan izin dari keluarganya. Hal itu untuk
menghindari keberatan dari ahli waris. ''Kecuali bagi donor yang ketika hidup telah
menyatakan sukarela menyumbangkan kornea matanya dengan persaksian ahli
waris,'' tegas Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah.
4. PBNU
a. Orang hidup haram mendonorkan mata. Para ulama NU juga telah membahas
masalah donor bola mata mayit untuk mengganti bola mata orang buta pada
Muktamar NU ke-23 di Solo, Jawa Tengah, pada 25-29 Desember 1962. Para ulama
dalam fatwanya juga menyatakan, orang yang hidup haram hukumnya mendonorkan
kornea mata atau organ tubuh lainnya kepada orang lain.2
b. Haram mengambil bola mata dan organ mayat. Dalam fatwanya, para ulama NU
menegaskan, haram hukumnya mengambil bola mata mayit, walaupun mayit itu tidak
2Fatwa, http://www.jadipintar.com/fatwa-tentang-hukum-donor-organ-tubuh.html (25 Maret
2016).
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terhormat, seperti orang murtad. ''Demikian pula, haram menyambung anggota organ
tubuh dengan organ tubuh lainnya, karena bahayanya buta itu tak sampai melebihi
bahayanya merusak kehormatan mayit,'' tegas ulama NU dalam fatwanya.3
B. Transplantasi Organ Tubuh Menurut Hukum Islam.
1.  Hukum Transplantasi Organ Tubuh Donor Dalam Keadaan Sehat
Apabila transplantasi organ tubuh diambil dari orang yang masih dalam
keadaan hidup sehat, maka hukumnya ‘Haram’, dengan alasan :
a.  Sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Baqarah/2: 195.
 ِاﺔَﻜُﻠْﻬﱠـﺘﻟ َﻰَﻟإ ْﻢُﻜْﻳِﺪَْﻳِﺄﺑ اْﻮُﻘْﻠُـﺗ َﻻَو
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri dalam kebinasaan.
Ayat tersebut mengingatkan manusia, agar jangan gegabah dan ceroboh
dalam melakukan sesuatu, namun tetap menimbang akibatnya yang kemungkinan
bisa berakibat fatal bagi diri donor, walaupun perbuatan itu mempunyai tujuan
kemanusiaan yang baik dan luhur. Umpamanya seseorang menyumbangkan sebuah
ginjalnya atau matanya pada orang lain yang memerlukannya karena hubungan
keluarga, teman atau karena berharap adanya imbalan dari orang yang memerlukan
dengan alasan krisis ekonomi. Dalam masalah yang terakhir ini, yaitu donor organ
tubuh yang mengharap imbalan atau menjualnya, haram hukumnya, disebabkan
karena organ tubuh manusia itu adalah milik Allah (milk ikhtishash), maka tidak
boleh memperjualbelikannya. Manusia hanya berhak mempergunakannya, walaupun
organ tubuh itu dari orang lain.
3Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer (Cet. 1V; Jakarta, 1995), h. 757-759.
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Orang yang mendonorkan organ tubuhnya pada waktu masih hidup sehat
kepada orang lain, ia akan menghadapi resiko ketidakwajaran, karena mustahil Allah
menciptakan mata atau ginjal secara berpasangan kalau tidak ada hikmah dan
manfaatnya bagi seorang manusia. Maka bila ginjal si donor tidak berfungsi lagi,
maka ia sulit untuk ditolong kembali. Maka sama halnya, menghilangkan penyakit
dari resipien dengan cara membuat penyakit baru bagi si donor. Hal ini tidak
diperbolehkan karena dalam qaidah fiqh disebutkan:
رَﺮﱠﻀﻟِﺎﺑ ُلاَﺰُـﻳ َﻻ ُرَﺮﱠﻀﻟا ِ◌
Terjemahnya:
Bahaya (kemudharatan) tidak boleh dihilangkan dengan bahaya (kemudharatan)
lainnya.
b. Qaidah Fiqhiyyah
 ُءْرَد ِﺢِﻟﺎَﺼَﻤﻟْا ِﺐْﻠَﺟ َﻰﻠَﻋ ٌم ﱠﺪَﻘُﻣ ِﺪِﺳَﺎﻔَﻤﻟْا
Terjemahnya:
Menghindari kerusakan/resiko, didahulukan dari/atas menarik kemaslahatan.
Berkaitan transplantasi, seseorang harus lebih mengutamakan menjaga dirinya
dari kebinasaan, daripada menolong orang lain dengan cara mengorbankan diri
sendiri dan berakibat fatal, akhirnya ia tidak mampu melaksanakan tugas dan
kewajibannya, terutama tugas kewajibannya dalam melaksanakan ibadah.
2.  Hukum Transplantasi Organ Tubuh Donor Dalam Keadaan Koma.
Melakukan transplantasi organ tubuh donor dalam keadaan koma, hukumnya
tetap haram, walaupun menurut dokter, bahwa si donor itu akan segera meninggal,
karena hal itu dapat mempercepat kematiannya dan mendahului kehendak Allah, hal
tersebut dapat dikatakan‘euthanasia’ atau mempercepat kematian. Tidaklah
berperasaan/bermoral melakukan transplantasi atau mengambil organ tubuh dalam
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keadaan sekarat. Orang yang sehat seharusnya berusaha untuk menyembuhkan orang
yang sedang koma tersebut, meskipun menurut dokter, bahwa orang yang sudah
koma tersebut sudah tidak ada harapan lagi untuk sembuh. Sebab ada juga orang yang
dapat sembuh kembali walau itu hanya sebagian kecil, padahal menurut medis, pasien
tersebut sudah tidak ada harapan untuk hidup. Maka dari itu, mengambil organ tubuh
donor dalam keadaan koma, tidak boleh menurut Islam dengan alasan sebagai
berikut.
a. Hadits Nabi, riwayat Malik dari ‘Amar bin Yahya, riwayat al-Hakim, al-Baihaqi
danal-Daruquthni dari Abu Sa’id al-Khudri dan riwayat Ibnu Majah dari Ibnu ‘Abbas
dan ‘Ubadah bin al-Shamit :
راَﺮِﺿ َﻻَو َرَﺮَﺿ َﻻ
Artinya:
Tidak boleh membuat madharat pada diri sendiri dan tidak boleh pula membuat
madharat pada orang lain”.
Berdasarkan hadits tersebut, mengambil organ tubuh orang dalam keadaan
koma/sekarat haram hukumnya, karena dapat membuat madharat kepada donor
tersebut yang berakibat mempercepat kematiannya, yang disebut euthanasia.
b Manusia wajib berusaha untuk menyembuhkan penyakitnya demi mempertahankan
hidupnya, karena hidup dan mati berada di tangan Allah. Oleh karena itu, manusia
tidak boleh mencabut nyawanya sendiri atau mempercepat kematian orang lain,
meskipun hal itu dilakukan oleh dokter dengan maksud mengurangi atau
menghilangkan penderitaan pasien.4
4Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan (Cet, 1; Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 289-292.
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3. Hukum Transplantasi Organ Tubuh Donor Dalam Keadaan Meninggal
Mengambil organ tubuh donor (jantung, mata atau ginjal) yang sudah
meninggal secara yuridis dan medis, hukumnya mubah, yaitu dibolehkan menurut
pandangan Islam dengan syarat bahwa :
a. Resipien (penerima sumbangan organ tubuh) dalam keadaan darurat yang mengancam
jiwanya bila tidak dilakukan transplantasi itu, sedangkan ia sudah berobat secara
optimal baik medis maupun non medis, tetapi tidak berhasil. Hal ini berdasarkan
qaidah fiqhiyyah :
 ِتَارْﻮُﻈْﺤَﻤﻟْا ُﺢْﻴُِﺒﺗ ُتَارْوُﺮﱠﻀﻟا
Terjemahnya:
Darurat akan membolehkan yang diharamkan”.5
Juga berdasarkan qaidah fiqhiyyah :
 ُلاَﺰُـﻳ ُرَﺮﱠﻀﻟا
Terjemahnya:
Bahaya itu harus dihilangkan.
b. Juga pencangkokan cocok dengan organ resipien dan tidak akan menimbulkan
komplikasi penyakit yang lebih gawat baginya dibandingkan dengan keadaan
sebelumnya. Disamping itu harus ada wasiat dari donor kepada ahli warisnya, untuk
menyumbangkan organ tubuhnya bila ia meninggal, atau ada izin dari ahli warisnya.
Demikian ini sesuai dengan fatwa Majelis Ulama Indonesia tanggal
29Juni1987, bahwa dalam kondisi tidak ada pilihan lain yang lebih baik, maka
pengambilan katup jantung orang yang telah meninggal untuk kepentingan orang
5Adul Wahhab Kallaf, Ilmu ushul fiqh (Cet. 1; Semarang: Toha Putra group, 1994), h. 40.
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yang masih hidup, dapat dibenarkan oleh hukum Islam dengan syarat ada izin dari
yang bersangkutan (lewat wasiat sewaktu masih hidup) dan izin keluarga/ahli waris.
Adapun fatwa MUI tersebut dikeluarkan setelah mendengar penjelasan
langsung Dr. Tarmizi Hakim kepada UPF bedah jantung RS Jantung “Harapan Kita”
tentang teknis pengambilan katup jantung serta hal-hal yang berhubungan dengannya
di ruang sidang MUI pada tanggal 16 Mei 1987. Komisi Fatwa sendiri mengadakan
diskusi dan pembahasan tentang masalah tersebut beberapa kali dan terakhir pada
tanggal 27 Juni 1987.
Adapun dalil-dalil yang dapat menjadi dasar dibolehkannya transplantasi
organ tubuh, antara lain:
a. Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 195 yang telah kami sebut dalam pembahasan
didepan, yaitu bahwa Islam tidak membenarkan seseorang membiarkan dirinya dalam
bahaya, tanpa berusaha mencari penyembuhan secara medis dan non medis, termasuk
upaya transplantasi, yang memberi harapan untuk bisa bertahan hidup dan menjadi
sehat kembali.
b. Sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Maidah/5: 32.
 ًﺎﻌْﻴِﻤَﺟ َسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻴْﺣَأ َﺎﱠﻤَﻧﺄَﻜَﻓ ﺎَﻫَﺎﻴْﺣَأ ْﻦَﻣَو
Terjemahnya:
Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-
olah ia memelihara kehidupan manusia semuanya.
Ayat tersebut menunjukkan bahwa tindakan kemanusiaan (seperti
transplantasi) sangat dihargai oleh agama Islam, tentunya sesuai dengan syarat-syarat
yang telah disebutkan diatas.
c.  QS. Al-Maidah/5: 2.
اُﻮﻧَوﺎَﻌَـﺗَوىﻮْﻘﱠـﺘﻟا َو ﱢﺮِﺒْﻟا ﻰَﻠَﻋ ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗا َو ِناوْﺪُﻌْﻟا َو ِﻢْﺛ ِْﻹا ﻰَﻠَﻋ اُﻮﻧَوﺎﻌَﺗ ﻻ َو
 ِبﺎﻘِﻌْﻟا ُﺪﻳﺪَﺷ َﻪﱠﻠﻟا
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Terjemahnya :
Dan tolong- menolonglah kamu dalam ( mengerjakan ) kebaikan dan takwa,
dan jangan tolong- menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
Selain itu juga  QS. Al- Baqarah/2: 195, menganjurkan agar kita berbuat baik.
اﻮُﻨِﺴْﺣَأَو ِﺔَﻜُﻠْﻬﱠـﺘﻟا ﻰَﻟِإ َﻦﻴِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا ﱡﺐِﺤُﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ
Terjemahnya:
Dan berbuat baiklah karena Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.
Menyumbangkan organ tubuh si mayit merupakan suatu perbuatan tolong-
menolong dalam kebaikan, karena memberi manfaat bagi orang lain yang sangat
memerlukannya.
Pada dasarnya, pekerjaan transplantasi dilarang oleh agama Islam, karena
agama Islam memuliakan manusia berdasarkan surah al-Isra ayat 70, juga
menghormati jasad manusia walaupun sudah menjadi mayat, berdasarkan hadits
Rasulullah saw. : “Sesungguhnya memecahkan tulang mayat muslim, sama seperti
memecahkan tulangnya sewaktu masih hidup”. (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah,
Said Ibn Mansur dan Abd. Razzaq dari ‘Aisyah).
Tetapi menurut Abdul Wahab al-Muhaimin; meskipun pekerjaan transplantasi
itu diharamkan walau pada orang yang sudah meninggal, demi kemaslahatan karena
membantu orang lain yang sangat membutuhkannya, maka hukumnya
mubah/dibolehkan selama dalam pekerjaan transplantasi itu tidak ada unsur merusak
tubuh mayat sebagai penghinaan kepadanya. Hal ini didasarkan pada qaidah
fiqhiyyah :
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ﺎَﻤِﻬﱢﻔَﺧَأ ِبﺎَﻜِﺗْرِﺎﺑ ًارَﺮَﺿ ﺎَﻤُﻬُﻤَﻈْﻋَأ َﻲِﻋْوُر ِنَﺎﺗَﺪَﺴْﻔَﻣ ْﺖَﺿَرﺎَﻌَـﺗ اَذإ
Terjemahnya:
“Apabila bertemu dua hal yang mendatangkan mafsadah (kebinasaan), maka
dipertahankan yang mendatangkan madharat yang paling besar, dengan
melakukan perbuatan yang paling ringan madharatnya dari dua madharat”.
d. Hadits Nabi saw.
 َﻀَﻳ ْﻢَﻟ َﷲا ﱠنَِﺈﻓ ِﷲا َدﺎَﺒِﻋ اْوُواَﺪَﺗ ُمَﺮَﻬﻟْا ٍﺪِﺣاَو ٍءاَد َﺮ ْـﻴَﻏ ًءاَوَد ُﻪَﻟ َﻊَﺿَو ﱠﻻِإ ًءاَد ْﻊ
Artinya:
Berobatlah kamu hai hamba-hamba Allah, karena sesungguhnya Allah tidak
meletakkan suatu penyakit kecuali dia juga telah meletakkan obat
penyembuhnya, selain penyakit yang satu, yaitu penyakit tua.
(HR. Ahmad, Ibnu Hibban dan al-Hakim dari Usamah ibnu Syuraih).
Oleh sebab itu, transplantasi sebagai upaya menghilangkan penyakit,
hukumnya mubah, asalkan tidak melanggar norma ajaran Islam.
Dalam hadits lain, Rasulullah bersabda pula : “Setiap penyakit ada obatnya,
apabila obat itu tepat, maka penyakit itu akan sembuh atas izin Allah”. (HR. Ahmad
dan Muslim dari Jabir).
Selanjutnya berkenaan dengan hukum antara donor dan resipien yang
seagama atau tidak seagama, serta hukum organ tubuh yang diharamkan seperti babi,
juga dapat menimbulkan masalah, tetapi hal tersebut dapat dikaji berdasar ayat-ayat
dan Allah berfirman dalam QS An-Najm/53: 38-41.
1. “Bahwa seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan bahwa
manusia itu tidak memperoleh selain apa yang ia usahakan. Dan bahwa usahanya
itu kelak akan diperlihatkan. Kemudian akan diberi balasannya dengan balasan
yang paling sempurna”.
2. QS Al-Baqarah/2: 286 : “Ia mendapat pahala dari kebajikan yang diusahakannya
itu dan ia mendapat siksa dari kejahatan yang dikerjakannya”.
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Berdasar ayat-ayat diatas, berkenaan dengan hubungan antara donor dengan
resipien yang menyangkut pahala atau dosa maka dalam hal ini mereka masing-
masing akan mempertanggungjawabkan segala amal perbuatan mereka sendiri-
sendiri. Mereka tidak akan dibebani dengan pahala atau dosa, kecuali yang dilakukan
oleh masing-masing mereka. Yang perlu diingat, bahwa yang salah bukan organ
tubuh, tetapi pusat pengendali, yaitu pusat urat syaraf. Oleh sebab itu, tidak perlu
khawatir dengan organ tubuh yang disumbangkan, karena tujuannya adalah untuk
kemanusiaan dan dilakukan dalam keadaan darurat. Hal ini sama dengan hukum
tranfusi darah. Namun alangkah baiknya dan sangat diharapkan demi kemaslahatan,
jika organ tubuh itu kita dapatkan dari seorang muslim juga, demi ketenangan kita
dalam menjalankan kehidupan untuk ibadah, dengan dasar :
 ِﻢِْﻳﺮْﺤﱠﺘﻟا َﻰﻠَﻋ ُﻞِْﻴﻟ ﱠﺪﻟا ﱠلُﺪَﻳ ﱠﻰﺘَﺣ ُﺔَﺣَﺎﺑِﻹْا َِءﺎﻴْﺷَﻷْا ِﻲﻓ ُﻞْﺻَﻷْا
Selanjutnya, bertalian dengan transplantasi dengan organ tubuh hewan
diharamkan yang dicangkokkan kepada manusia, seperti katup jantung babi atau
ginjalnya, dalam hal ini haram hukumnya, dengan dasar qaidah fiqh :
 ُﻢِْﻳﺮْﺤﱠﺘﻟا َِءﺎﻴْﺷَﻷْا ِﻲﻓ ُﻞْﺻَﻷْا
Terjemahnya:
Pada dasarnya segala sesuatu itu adalah haram.6
a. Hukum Transplantasi Organ Dari Organ Non-Muslim
Mencangkok (transplantasi) organ dari tubuh seorang nonmuslim kepada
tubuh seorang muslim pada dasarnya tidak terlarang. Mengapa? Karena organ tubuh
manusia tidak diidentifikasi sebagai Islam atau kafir, ia hanya merupakan alat bagi
manusia yang dipergunakannya sesuai dengan akidah dan pandangan hidupnya.
Apabila suatu organ tubuh dipindahkan dari orang kafir kepada orang Muslim, maka
6H. Abuddin Nata, Masail Al-Fiqhiyah (Cet. 2; Jakarta: Prenada Media Group, 2006), h. 103-
112.
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ia menjadi bagian dari wujud si muslim itu dan menjadi alat baginya untuk
menjalankan misi hidupnya, sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT.
Hal ini sama dengan orang muslim yang mengambil senjata orang kafir. Dan
mempergunakannya untuk berperang fi sabilillah. Bahkan sesungguhnya semua organ
di dalam tubuh seorang kafir itu adalah pada hakikatnya muslim (tunduk dan
menyerah kepada Allah). Karena organ tubuh itu adalah makhluk Allah, di mana
benda-benda itu bertasbih dan bersujud kepada Allah SWT, hanya saja kita tidak
mengerti cara mereka bertasbih.
Kekafiran atau keIslaman seseorang tidak berpengaruh terhadap organ
tubuhnya, termasuk terhadap hatinya (organnya) sendiri. Memang AL-Quran sering
menyebut istilah hati yang sering diklasifikasikan sehat dan sakit, iman dan ragu,
mati dan hidup. Namun sebenarnya yang dimaksud di sini bukanlah organ tubuh yang
dapat diraba (ditangkap dengan indra), bukan yang termasuk bidang garap dokter
spesialis dan ahli anatomi. Sebab yang demikian itu tidak berbeda antara yang
beriman dan yang kafir, serta antara yang taat dan yang bermaksiat. Tetapi yang
dimaksud dengan hati orang kafir di dalam istilah Al-Quran adalah makna
ruhiyahnya, yang dengannya manusia merasa, berpikir, dan memahami sesuatu,
sebagaimana firman Allah QS. Al-Hajj/22: 46.                                    
Terjemahnya:
Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata itu
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
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QS. Al-A`raf/7: 179.
                                                
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
mereka Itulah orang-orang yang lalai.
Lalu bagaimana dengan firman Allah SWT yang menyebutkan bahwa Orang
musyrik itu najis? Benar bahwa Allah SWT telah menyebutkan bahwa orang musyrik
itu najis, sebagaimana disebutkan di dalam Al-Quran: QS. At-Taubah/9: 28.
                                                  
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu
najis Maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam sesudah tahun ini.. dan
jika kamu khawatir menjadi miskin. Maka Allah nanti akan memberimu
kekayaan kepadamu dari karuniaNya, jika Dia menghendaki. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 7
Namun para ulama sepakat mengatakan bahwa 'najis' dalam ayat tersebut
bukanlah dimaksudkan untuk najis indrawi yang berhubungan Dengan badan,
melainkan najis maknawi yang berhubungan dengan hati dan akal (pikiran). Karena
7Kemetrian Agama RI, Qur’an  dan Terjemahan (Bandung:  Kiarocondong, 2012), h. 240.
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itu tidak terdapat larangan bagi orang muslim untuk memanfaatkan organ tubuh orang
nonmuslim, apabila memang diperlukan.
b. Keadaan Darurat
Adapun ketentuan mengenai halal dan haram mendonorkan organ tubuh, yaitu
1. Donor anggota tubuh yang bisa pulih kembali.
Diantara bagian tubuh yang dapat tumbuh kembali apabila di donorkan adalah
darah, yang lebih dikenal sebagai donor darah. Sejarah pertama kali diperkenalkan
adanya donor darah, yaitu di Prancis pada tahun 1667 M. Pada waktu itu donor darah
berasal dari hewan dan dipindahkan ke manusia, tetapi pendonoran darah ini
mengakibatkan manusia tersebut meninggal. Kemudian dilakukan percobaan sekali
lagi di Inggris, tetapi kali ini diambilkan dari darah manusia lainnya yaitu pada tahun
1918 M dan akhirnya berhasil.
Adapun pelaksanaan donor darah ini disebabkan karena pasien kekurangan
atau kehabisan darah seperti ketika terjadi kecelakaan lalu lintas, kebakaran pada
anggota tubuh, akibat persalinan setelah melahirkan anak, masalah pada ginjal yang
menyebabkan gagal ginjal, atau kanker darah dan lain-lainnya.
Dari situ bisa disimpulkan bahwa donor darah hukumnya boleh selama hal itu
sangat darurat dan dibutuhkan. Adapun dalil-dalilnya adalah sebagai berikut :
Firman Allah swt QS. Al-Maidah/5: 32.
 ْﻦِﻣ ًﺎﺴْﻔَـﻧ َﻞَﺘَـﻗ ﻦَﻣ ُﻪﱠَﻧأ َﻞِﻴﺋاَﺮْﺳِإ ﻲَِﻨﺑ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻨ ْـﺒَﺘَﻛ َﻚِﻟَذ ِﻞْﺟَأ ٍدﺎَﺴَﻓ ْوَأ ٍﺲْﻔَـﻧ ِﺮَْﻴﻐِﺑ
ﺎﻌﻴِﻤَﺟ َسﺎﱠﻨﻟا َﻞَﺘَـﻗ ﺎَﻤﱠَﻧﺄَﻜَﻓ ِضْرَﻷا ﻲِﻓ
Terjemahnya:
Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya.
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Dalam ayat ini, Allah SWT memuji setiap orang yang memelihara kehidupan
manusia, maka dalam hal ini, para pendonor darah dan dokter yang menangani pasien
adalah orang-orang yang mendapatkan pujian dari Allah SWT, karena memelihara
kehidupan seorang pasien, atau menjadi sebab hidupnya pasien dengan ijin Allah
SWT.
QS. Al-Baqarah/2: 173.                               
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi
barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
2. Donor anggota tubuh yang bisa menyebabkan kematian.
Dalam transplantasi organ ada beberapa organ yang akan menyebabkan
kematian seseorang, seperti : limpa, jantung, ginjal, otak, dan sebagainya. Maka
mendonorkan organ-organ tubuh tersebut kepada orang lain hukumnya haram karena
termasuk dalam katagori bunuh diri. Dan ini bertentangan dengan firman Allah SWT
QS. Al-Baqarah/2: 195.
 ِﺑ اﻮُﻘْﻠُـﺗ َﻻَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ﻲِﻓ اﻮُﻘِﻔَْﻧأَوﺔَﻜُﻠْﻬﱠـﺘﻟا ﻰَﻟِإ ْﻢُﻜﻳِﺪَْﻳﺄ
Terjemahnya:
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.
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Juga dengan firman Allah SWT QS. An-Nisa/4: 29.
               
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri, sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.
3.  Donor anggota tubuh yang tunggal
Organ-organ tubuh manusia ada yang tunggal dan ada yang ganda (berpasangan
). Adapun yang tunggal, diantaranya adalah : mulut, pankreas, buah pelir dan lainnya.
Ataupun yang aslinya ganda  (berpasangan) karena salah satu sudah rusak atau tidak
berfungsi sehingga menjadi tunggal, seperti : mata yang tinggal satu. Mendonorkan
organ-organ seperti ini hukumnya haram, walaupun hal itu kadang tidak
menyebabkan kematian. Karena, masalah kesehatan yang ingin dicapai oleh pasien
tidak kalah besarnya dengan masalah kesehatan yang ingin dicapai pendonor.
Bedanya jika organ tubuh tadi tidak didonorkan, maka masalah kesehatannya akan
lebih banyak, dibanding kalau dia mendonorkan kepada orang lain.8
4. Donor anggota tubuh yang ada pasangannya.
Sebagaimana yang telah diterangkan di atas, bahwa sebagian organ tubuh
manusia ada yang berpasangan, seperti : ginjal, mata, tangan, kaki, telinga dan
sebagainya. Untuk melihat hukum donor organ-organ tubuh seperti ini, maka harus
diperinci terlebih dahulu :
a. Jika donor salah satu organ tubuh tersebut tidak membahayakan pendonor dan
kemungkinan besar donor tersebut bisa menyelamatkan pasien, maka hukumnya
8Abuddin Nata, Masail Al-Fiqhiyah (Cet. 2; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),
h. 108-109.
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boleh, seperti seseorang yang mendonorkan salah satu ginjalnya. Alasannya, bahwa
seseorang masih bisa hidup, bahkan bisa beraktifitas sehari-hari sebagaimana
biasanya hanya menggunakan satu ginjal saja. Hanya saja pemindahan ginjal dari
pendonor ke pasien tersebut jangan sampai membahayakan pendonor itu sendiri.
Berkata Syekh Bin Baz – rahimaullahu - Mufti Saudi Arabia (Fatawa Kibar Ulama
Ummah, hal. 941) :
" Tidak apa-apa mendonorkan ginjal, jika memang sangat dibutuhkan, karena para
dokter telah menyatakan bahwa hal tersebut tidak berbahaya baginya, dan dalam sisi
lain, bisa bermanfaat bagi pasien yang membutuhkannya.
Pendonornya Insya Allah akan mendapatkan pahala dari Allah SWT karena
perbuatan ini termasuk berbuatan baik dan menolong orang lain agar terselamatkan
jiwanya, Sebagaimana firman Allah QS. Al-Baqarah/2: 192.            
Terjemahnya:
dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik.
b. Sebaliknya jika donor salah satu organ tubuh yang ada pasangannya tersebut
membahayakan atau paling tidak membuat kehidupan pendonor menjadi sengsara,
maka donor anggota tubuh tersebut tidak diperbolehkan, apalagi jika tidak membawa
banyak manfaat bagi pasien penerima donor, seperti halnya dalam pendonoran
jantung.
Adapun mencangkokkan organ tubuh orang nonmuslim kepada orang muslim
tidak terlarang, karena organ tubuh manusia tidak diidentifikasi sebagai Islam atau
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kafir, ia hanya merupakan alat bagi manusia yang dipergunakannya sesuai dengan
akidah dan pandangan hidupnya.
Apabila suatu organ tubuh dipindahkan dari orang kafir kepada orang muslim,
maka ia menjadi bagian dari wujud si muslim itu dan menjadi alat baginya untuk
menjalankan misi hidupnya, sebagaimana yang diperintahkan Allah Ta'ala. Hal ini
sama dengan orang muslim yang mengambil senjata orang kafir dan
mempergunakannya untuk berperang fi sabilillah. Bahkan bahwa organ-organ di
dalam tubuh orang kafir itu adalah muslim (tunduk dan menyerah kepada Allah),
selalu bertasbih dan bersujud kepada Allah SWT, sesuai dengan pemahaman yang
ditangkap dari Al-Qur'an bahwa segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi itu
bersujud menyucikan Allah Ta'ala, hanya saja kita tidak mengerti cara mereka
bertasbih.
C. Transplantasi Organ Tubuh Menurut Imam Mazhab.
Kalangan ulama mazhab juga sependapat untuk tidak membolehkan
transplantasi organ tubuh manusia yang dalam keadaan koma atau hampir meninggal
(tipe kedua). Sekalipun harapan hidup bagi orang tersebut sangat kecil, ia harus
dihormati sebagai manusia sempurna. Dalam kaitan dengan ini, Ibnu Nujaim (w. 970
H/1563 M) dan Ibnu Abidin (1198 H/1784 M-1252 H/1836 M), dua tokoh fikih
Mazhab Hanafi, menyatakan bahwa organ tubuh manusia yang masih hidup tidak
boleh dimanfaatkan untuk pengobatan manusia lainnya, karena kaidah fikih
menyatakan: “suatu mudarat tidak bisa dihilangkan dengan mudarat lainnya.”
Pernyataan senada juga muncul dari Ibnu Qudamah, tokoh fikih Mazhab Hanbali, dan
Imam an-Nawawi, tokoh fikih Mazhab Syafi’i. Akan tetapi, para ulama fikih berbeda
pendapat mengenai pengambilan organ tubuh untuk pengobatan dari orang yang telah
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dijatuhi hukuman mati, seperti orang yang dikisas, dirajam karena berbuat zina, atau
murtad. Jumhur ulama Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, dan Mazhab az-Zahiri,
berpendapat bahwa sekalipun orang tersebut telah dijatuhi hukuman mati, bagian
tubuhnya tidak boleh dimanfaatkan untuk pengobatan, walaupun dalam keadaan
darurat.
Sebaliknya, ulama Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali berpendirian bahwa
dalam keadaan darurat organ tubuh orang yang telah dijatuhi hukuman mati boleh
dimanfaatkan untuk penyembuhan orang lain, dengan syarat bahwa pengambilan
organ tersebut dilakukan setelah ia wafat.
Dalam kaitan dengan ini, menurut Abu Hasan Ali asy-Syazili, tidak ada
salahnya apabila dokter melakukan pemeriksaan organ tubuh terpidana, apakah bisa
ditransplantasi atau tidak, sehingga pengambilan organ tersebut tidak sia-sia. Di
samping itu, pengambilan organ tubuh tersebut harus diawasi oleh hakim dan
dilakukan di bawah koordinasi dokter-dokter spesialis. Memperjual belikan dan
Menyumbangkan Organ Tubuh.
Persoalan lain yang menyangkut transplantasi organ tubuh adalah jual-beli
atau sumbang organ tubuh kepada orang yang memerlukannya. Dalam berbagai
literatur fikih ditemukan pernyataan para ulama fikih yang tidak membolehkan
seseorang memperjualbelikan organ tubuhnya karena hal itu bisa mencelakakan
dirinya sendiri. Sikap mencelakakan diri sendiri dikecam oleh Allah SWT melalui
firman-Nya dalam surah al-Baqarah (2) ayat 195 tersebut di atas. Jamaluddin Abu
Muhammad Abdullah bin Yusuf bin Muhammad Ayyub bin Musa al-Hanafi az-
Zaila’i (w. 762 H/1360 M), tokoh fikih Mazhab Hanafi dalam kitab fikihnya, Path al-
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Qadir, menyatakan bahwa ulama Mazhab Hanafi sepakat menyata¬kan bahwa tidak
boleh memperjualbelikan organ tubuh manusia.
Pernyataan senada juga muncul dari Imam al-Qarafi (w. 684 H/1285 M) dari
kalangan Mazhab Maliki, Imam Badruddin az-Zarkasyi (745-794 H) dari kalangan
Mazhab Syafi’i, dan Ibnu Qudamah dari kalangan Mazhab Hanbali. Organ tubuh
manusia, menurut mereka, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari manusia itu
sendiri, karena masing-masing organ tubuh mempunyai fungsi yang melekat dengan
manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, memperjualbelikan bagiannya sama dengan
memperjualbelikan manusia itu sendiri. Memperjualbelikan manusia diharamkan oleh
syarak.
Pendapat senada juga dikemukakan ulama Mazhab az-Zahiri. Menurut
mereka, seluruh benda yang haram dimakan, haram pula diperjualbelikan.
Pembahasan tentang menyumbangkan organ tubuh manusia untuk kepentingan
pengobatan orang lain dimulai oleh para ulama fikih berdasarkan dua kaidah populer:
(1) setiap yang boleh diperjualbelikan, boleh disumbangkan.
(2) orang yang tidak memiliki hak untuk bertindak hukum pada suatu benda, tidak
boleh memberi izin (memanfaatkan benda itu) kepada orang lain. Kaidah pertama
menunjukkan bahwa setiap benda yang boleh diperjualbelikan boleh pula
disumbangkan.9
Dalam pembahasan di atas, seluruh ulama fikih menyatakan bahwa organ
tubuh manusia tidak boleh diperjualbelikan. Berdasarkan kaidah kedua, menurut para
ulama fikih, seseorang tidak memiliki hak bertindak hukum.
9Imaiman, http://www. Ima-imaiman, blogspot. Co. id/ transpaltasi-organ. html (25 Maret
2016).
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